ZUHUD DAN RELEVANSINYA
DI ERA MODERN

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Stratz Satu (S1)
limu Ushuluddin

CPTIETEY b |
1 & -I-..T :" |

AT JIH&.I’!’.Y* ]

o UAWA-F%;E
ATAT BUKUS _l
TANGGAL 1 !

|

WIWIK RAHMAN
£0.13 95 058

FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN AQIDAH FILSAFAT
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2001



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh Wiwik Rahman ini telah diperiksa dan disetujui untuk

dinjikan

Surabava, 25 juli 2001

Pembimbing

Dr. Hl. Abidullah Khozin Alla ﬁ\ullnh Khozin Affandi, M.A.
Nip : 150 190 692

i




PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Wiwik Rahman ini telah dipertahankan didepan tim
penguji Skripsi.
Surabaya, 09 Agustus 2001
Mengesahkan

Fakultas Ushuluddin
[nstitut Agama [sl

3

Sunan Ampel Surabaya
Dekan,

Dir. bdullah Khozin Affandi, M A

NIP 150 190 692

NIP 150 255|397

Penguji I,

o

NIP 150 013 7358

Drs. H, Myhammad, Achvar.
MNIP 150 186 637




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI.......ocooovviiieivariiciiiiciiiision i
PENGESAHAN TIM PENUJI SKRIPSL. ..o il
HALAMAN PERSEMBAHAN ... i W
W TR PENCIIITIN .. i rms b e pes e i e esnsss S

B TR NS iviiiccossssnii i s v e S e Wi

A. Latar Belakang Masalah ...............cocoomimmiioeooeeoeo e B

B RUMUSAIT BUBBBIAN .. o it mimse i e

C. TUJUBN PENBIHEN...........coo. e sesies st eeseeoeoeee st s e 4
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

D. Kegunaan 50 L PR e e ey e S S

E. Ruang Lingkup Pembahaan ... i i asos it 4

ST TN < S e S 5

H. Sistimatika Pembahasan ... T U R Rt - ¢

A. Pengertian Zuhud ..............cooveni,

B. Dasar-dasar Keutamaan Zuhud.... ... U P

Vil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. Zuhud Dalam Realitas Sejarah..........ccocoeveveveiiirirmveisniesimnisinaes. 18

D. Konsep Zuhud Menurut Para ToKOR.........o.oooveeeeeeeee o) 21

BAB lil. ZUHUD DALAM KONTEKS KEHIDUPAN
MASYARAKAT MODERN .........coovimiiieeeeeeioeee 33

. Materi Dan Problematika Kehidupan

R e R O R T . 3B

C. Kritik Terhadap Kehidupan Materialistik.... ... 47

D. Zuhud Sebagai Alternatif Dalam Kehidupan Modem ....................... ;158
R AN MR oo i . 58

BAE V. PENUTUP.

A. Kesimpulan.... ...
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dig'i[i'b'.'U'l'ﬁ's'a'.Lai'c'.'i'd"d1'gi|'i'b'.uin5'a'.ac.'id-digi-libmsa.ac.id

B. Saran-saran................. 78

............................................................................ s Ta

DAFTAR PUSTAKA

Vil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins?.ac.id

BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebagaimana di pahami secara umum bahwa zuhud merupakan sikap atau
prilaku vang sekaligus kita pehatikan ant terhadap kedumawian. Karena hal-hal
yang bersifat duniawian apabifa berlebihan dalam mencintainya akan terbawa pada
sesuatu yang sifatnya negatif {ra’su kulli khati’anh}. Sehingga tidak heran apabila
mereka bersikap atau berprilaku zubud disini sering mengganggap keduniawian
hanya merupakan racun dan setiap saaat menjadi hijab atau penghalang sampainya

seorang  hamba kepada tuhan' Maka dari itu kemudian Harun Nasution

mengatakan secara tegas bahwa zuhud adalah meninggalkan dunia dan mencari
kematerian.”
digilib.uin Serbedaddsifigani rrumasan diitis U Hamba. ishibeinym U sebaga sborgnibuliree ac.id

Indonesia mempunyai pandangan vang positif terhadap dunia, dan zuhud adalah
merupakan sikap jiwa yang tidak ingin dan tidak demam terhadap harta, serta tidak
terikat pada materi. Harta boleh dimiliki tetapi diperuntukkan pada hal yang
bermanfaat. Dia menyatakan bahwa manusia harus menciptakan keseimbangan
antara kebutuhan jasmani dan rohani, antara materi dan non materi. Dan lebih dari

itu mereka harus aktif diatas dunia ini*

"HM. A Swyukur, Zfinad Dy Abeed Moclers, (Pustaka Pelajar, Yoeyakarta, 1997, hal. 2

* Harun Nasution, Falsaferr Den Misrixsne Dedam fxfom, (Bulan Bintang, Jakarte, 19953, hal 64
3 .

“ Ibid, hal 7
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MNamun harus disadari bahwa sebagai manusia mushm vang berpedoman
pada Al-gur'an dan Hadist dalam hidupnya, mengajarkan tentang keseimbangan
antara duniawi dan ukhrawi: yaitu tidak memandang secara parsial terhadap

keduanya. Sebagaimana dinyatakan dalam ayat Al-qur’an vang berbunyi ;

ll,.---‘{,.*l o R -:..-1-.-"-"'--"-"'-"'-"'

o .
-..lJ'I_,_r,,L'-l. 1_.-.‘_,.,*@ ,..,..,r ":'_f"% ||.L|l|. 'I..JITJ“L,“_.!':.:JJ

.
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Artinya - % Dan carifoh poda apa van telal dicnugeraikan oleh Allfak SWE
kepadamu  (kebahagiaan)  negert  akheral, dan fonganlah kamu
melupakan  kebahagianmu oari (kenikmatan)  duniows dan herbir
haklah Skepada orang fain) sebagal mana Allgh SWT Swi felah berbuar
kerusakan dimuka  bumi. Sesungguhnyva Allah SWT Swi tidak menyukai
arang yang berbuat kerusakan. ™ O8. Al-Oashas, 77) 7

Sedangkan era zaman modern dengan masyarakatnya vang modern menurut

Atha’ Muthar ditandai oleh lima hal, vakni : pertama, perkembangan masa culture,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kedua, tumbuh sikap-sikap vang lebih mengetahui kebebasan bertindak manusia

berfikir rasional, keempat, tumbuhnya sikap hidup vang matetialistik, dan kelima,

meningkatnya laju urbanisasi

Selanjutnya menurut Hossen Nasr dinvatakan bahwa aktivitas masyarakat ™
modern vang mendewa-dewakan ilmu pengetahuan dan tekhnologi berada dalam

pinggiran  eksistensinya  sendiri, bergerak menjauh dari pusat, sementara

* Depertemen Agama R1, AU s Devt Terfemedsmmya, (Semarang, PT. Tanjumg Mas Inti, 1992)
hal. 532

" Atha’ Mundhar, Grrw Pendiciiban Agoma Ixdan Delam Perspelif Tantangon: Hidupr, {Kuliah Umum
di [AIM Wali Songo tpl 11, September 1993 hal. 4,
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¥ a

pemahaman agama vang berdasarkan wahyu mercka tinggalkan hidup dalam

keadan sekular.”

Masyarakat vang demikian adalah masrakat barat vang dikatakan the post
industrial society telah kehilangan wisi ilahs. Masyarakat yang demuikian telah
tumpul penglihatan intelektusnya dalam pandangan Hossen Maser, istilah
intelektus mempunyal kohotasi pada din manusia yang sanggup menatap bayvang-

bayang Tuhan yang diisyaratkan oleh alam semesta’

Tetapt bagaimanapun, kembali harus disadan bahwa kita adalah bagian dar
masyarakat modem mau tidak mau akan past mengikuti perkembangan vang ada
di era modern sebaga konsckuensinya, Sehingga apabila zuhud vang dipahami
secara paradopsal terscbut perlu dilihat kembali tentang kesesuaiannya di era
madern

digilib.uins dvakid tidedibarkand perifiaitahan | aimac peadhtl D rbnganbil ) ditl Renatg 2 c 10
“Zuhud Dan Relevansinva Di Era Modern™.
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah di atas maka penelitt merumuskan

masalah yang akan dibahas sebagai berikut -
l. Eagaiména kajian konsep tentang zuhud menurut para tokoh ?

2. Bagmmana relevansimya zuhud di era Modern 7

* Komaruddin Hidavat, {payve Pembeboar Mearmesio: Finjemherer Nafrsnk Verhudan Mo Meckern

.I!r.ﬁ'mrnrr Hossen Nesr Dafane Dawanr Daharjo (ed) (Insan Kamil, Jakarta 1985) hal, 184
* Ibad, hal 1835
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. Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan vang hedak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Ingin mengetahui kajian konsep tentang zuhud menurut para tokoh.
2. Ingin mengetahui relevansinya diera modern.
D. kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah -
I. Dapat diketahui dengan jelas konsep zuhud menurut para tokoh,
2. Dapat ditegaskan relevansinya zuhud di era modern.
k. Ruang Lingkup Pembahasan
Dart uraian tersebut diatas, maka ruang lingkup pembahasan ini adalah ©
1. Pengertian Zuhud
2. Pandangan Kaum Sufi Terhadap Zuhud Dalam Bidang Mateni
digiIibsjuﬁgggis.}dzg?gﬁﬁb%?ﬁsy%c':qu‘g?gii’:i)kﬁ%i%%g?géﬂ.ll%igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4. Urgensi Zuhud Dan Relevansinya Di Era Modern
F. Kajian Pustaka
Bajian pustaka tentang zubud merupakan kajian yang cukup menarik, karena
12 berkaitan erat dengan sikap maupun prilaku Sese0Tang vang secara esoteris -
dalam Islam adalah sebagai perwujudan dari ihklas, Schingga banvak sekali para
peneliti yang melakukan penelitian tentang zubud ini. hantaranya oleh [gbal
dengan karyanya vang berjudul “ Asrar al-Khudi” vang diterjemahkan oleh
Bahrun Rangkuti kedalam bahasa Indonesis dengan judul "Rahasia—Rahasia

Pribadi™  ditahun 50-an. Dalam buku tersebut ia banvak berbicara tentany individu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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seorang  hamba vang memiliki kelebihan, kekurangan dan kelemahan dengan
pendekatan refleksi filosofis, Sehingga dalam uraian buku tersebut terkadang
diwarnai oleh statemen-statemen yvang bernuansa introspektif
Peneliti dan pemikir lain adalah Fazlur Rahman vang pemikirannya
banyak dikenal masvarakat Indonesia, antara lain melalui karvanya berjudul = The
Qur'ani Foundations and structural of Muslim Society * diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia oleh Suwarno Ridwan dkk. Pada tahun 1993 dengan judul
“Konsepsi Masyarakat Islam Modern” yang didalamnya berisi uraian tentang
urgensinya keduniawian untuk kepentingan moral dalam rangka kemajuan Islam
secara kaffah,
Selanjutnya di Indonesia kita mengenal pemikiran tentang zuhud dari Hamka

yang banyvak menggunakan pendekatan diskriptif realitis sebagai acuannya,

gl mea .4 Gy s aminepl panelitian, vanw: lebib, spesifis gl Mo oc ia
Amien Syukur dengan karvanva * Zuhud Di Abad Modern ™ pada tahun 1997,
vang didalamnya berbicara zuhud dengan pendekatan definitif secara historis
aplikatif mulai masa Nabi dan para sahabat sampal generast benkutnya serta
urgensinva drabad modern,
Mamun dan semua penehitian tersebut mereka membahas zuhud secars
global dan sejauh penulis ketahui masih belum meneliti zuhud secara khusus dari
segi relevansinya déngan zaman modern yang penuh dengan perkembangan-

perkembangan baru. Oleh karena it penulis memandang periu kiranya adanya

kajian khusus mengenai relevansinya zuhud khususnyva dizaman modermn ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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G;. Metode Penelitian : Metode Penelitian Literer Dengan Prosedur :
|. Metode Pengumpulan Data
Adapun sumber-sumber pengumpulan data dalam penelitian i adalah
buku-buku atau tulisan-tulisan yang ada kaitanya dengan masaiah yang sedang
dibahas.
2. Metode Analisa Data
Dalam penelitian im data diperoleh dengan cara inventarisasi, membaca
dan menclaah sumber-sumber data, metode ini dipakai untuk membahas
permasalahan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif komparatil yaitu
memaparkan sejarah perkembangan tentang pengertian zuhud dar masing-masing
okoh dari dulu sampai sekarang untuk selanjutnya diambil pengertian yang
paling mendekati kebenaran sesual dengan perkembangan zaman klasik sampi
vanga.r;&j - Selanjutnyz data-data tersebut diolah dan dianalisis untuk ditank

digilib.Uin gilib.uinsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam suatu karva ilmiah perlu adanyva sistematika pemabahasan agar
pembaca dapat lebih mudah memahami isi dari pembahasan penelitian yang
dimaksud. Adapun sistematika skripsi ini adalah sebagai benkut:
Bab Pertama: Berisi pendahuluan vang berisikan gambaran kescluruhan

skripsi ini terdiri dari latar belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup Pembahasan, Kajian Pus’ :
Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua: Berisi tentang Pengertian Zuhud, dasar-dasar keutamaan
zuhud. zuhuﬁ dalam realitas sejarah, konsep zuhud menurut para tokoh.

Bab Ketiga: Berisi tentang zuhud dalam konteks masyarakat modern,
materi  dan problematika kehidupan masyarakat modern, dampak negatif
kehidupan materialistik, kritik terhadap kehidupan matenalisuk, zuhud sebagai
alternatif dalam kehidupan modern,

Bab Kesmpat: Benisi tinjauan

Bab Kelima : Penutup vang meliputi kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins&ac.id

BAE 11
ZUHUD
A, Pengertian Zuhui
Secara etimologi adalah raghibah “an-syai'in wa tarakahu, artinya tidak
tertarik terhadap sesuatu dan meninggalkannya, Zahada Fi al-Dunya, berarti

mengosongkan diri dari dunia untuk ibadah. Kadang-kadang kata zahada

digunakan pula dalam bentuk lain dengan arti yang berbeda tetapi maksud dan
tujuannya sama vaitu tazahhada seperti Tazahhada Fiddunya maknanya sama
dengan Taragad Dunya lil Ibadah, artinya meminggalkan dunia mater: semata-

mata untuk beribadah kepada Allah SWT.°

Ada beberapa syarat vang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan zuhud

ini, antara lain adalah bahwa vang dijauhi dan ditinggalkan itu haruslah sesvatu

digilibyans shersidit i matein disukai dagnnaigﬁﬁ@,aréoﬁd&wgmiﬁﬂ&bﬁ!ﬁﬂiéﬂ@hiéﬂuﬁé%c.id

dikatakan zuhud padanya seperti orang yang menjauhkan din dan meninggalkan
semut ; sikap vang demikian tidak dapar dikatakan zuhud dan 1a tidak dinamakan
zuhud dan dia tidak dapat dikatakan zahid, sebab zemut dan lain sebangsanya ity
pada umumnva tidak disukai dan digeman orang demikian juga schaliknya vang

menjauhkan diri dan meninggalkan Allah SWT dan akherat tidak dapat dikatakan

zuhud atau zahid, walaupun Allah SWT dan akherat itu sesuatu yang dicintal dan

' Amin Syukur, Zuinied 17 Abod Moders, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1977) hal. 17
* Hasan Basri, Tasewnf D Zuhwed Serto Fowassed Dan Wasiloh, (Srikana Print, Surabava, 1995) hal,

&1
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digemari oleh orang vang beriman kepadanva, karenanya tidak ada ungkapan
Zahada Fillah atau Zahada Fil-Akhirah, tetapi vang lazim ada hanyalah Zahada
Findunya saja.

Sedangkan zuhud menurut istilah adalah tidak bisa dilepaskan dan dua hal
Pertama, zuhud sebagal bagian vang tidak terpisahkan dan tasawuf, kedua zuhud
sebagai moral (akhlak), [slam dan gerakan protes. Apabila tasawuf diartikan
adanya kesadaran dan komunikasi lanpsung antara manusia dengan Tuhan.’
Sebagar perwwjudan ikhsan, maka zuhud merupakan suatu stasiun (magam}
menuju fercapainya perjumpaan atau makrifat kepadanva, Dalam posisi ni
menurut Mukti Al, zuhud berarti menghindar dan berkehendak terhadap hal-hal
vang bersifat dumawi menuju maknifat kepada Allah SWT. Dalam kaitan im Abd.

Al-Hakim Hasan, menjelaskan bahwa zuhud adalah -

dlgl|lbiu+ﬁ5'é'£ﬂ_§ @-@éll}»@lﬂ_&ga&ﬂdﬁé‘lgjﬁ d‘ﬂ"; Tﬁuéﬂﬁménsébﬁuﬁfﬂi&-ﬁﬁlnéh ac.id

pETET e a pas R

...... f.a.lu,fj Luhm-;;,dubmu sl (BLs ) 3l

Artinva : * Serpafing dar dunia dan menghadapkan dive unink beribadah, melaril
dan mendidik powa, dan memerangl kesendnganmve dengan semed)
(khalwat) berkeluna, berpuasa, mengurongs makan dan memperbanvak
dhikiv. Dengan  demikion  =wihed memerangi keinginan vang sifaimva
material dengan cora berkhalwar. Dari artwi diatas berpuasa merupakan
salah satu cara uniuk mencapal ppredidat ulnad vang dilekukan manusia
wintuk mencart Ridha Allah SWT,

* Harun Nasution, Filsaftn Dan Mistisisme Dafom dsfome, (Bulan Bintang, Jakarta, 1978) hal. &4
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Lain halnva dengan Harun Masution menvatakan bahwa zuhud adafah

meninggalken dunia dan hidup kematerian’ Oleh karena itu kehidupan zuhud

adalah meningalkan dunia vang penuh dengan materialisme menuju peningkatan
ketinggian derajat dalam mencari kehidupan akherat. Sementara rtu zuhud menurut
para ahli sejarah tasawuf, adalah fase vang mendahului tasawuf. Sehubungan hal
itu disini pertama-tama perlu diuraikan tentang pengertian zuhud,

Dalam Agama Islam zuhud atau asketisisme mempunya pengertian khusus,
zuhud bukanlah kependetaan atau terputusnya kehidupan dunia imi. Akan tetapi a
adalah hikmah pemahaman yang membuat para penganuinya mempunyai
pemahaman  khusus terhadap dunia imi. Dimana ia tetap bekena, akan tetapi
kehidupan dunia i tidak menguasai kecendrungan kalbu mereka, serta tidak

membuat mereka mengingkari tuhannya, °

digilib.uinskarerd digub dalars o tslanligituhudh s atav i askgtisisme s didakd Bersvaratkanac.id
kemiskinan bahkan terkadang seseorang itu kava, fapi disaat yang sama ia pun
asketis, seperti sahabat Ustman bin Affan dan Abdurrahman bin auf, adalah para
hartawan tapt kedunya adalah asketis dengan harta yang 1a miliki. Ustman bin
Affan itulah yang membekali pasukan Nabi pada zaman paceklik dan membeli
sumur seorang Yahudi vang melarang kaum muslimin menimba air sumurnya itu.

Bahkan ia wmemberi hartanya tidak tanggung-tanggung demi  kepentingan

* Syukur, Zuhud, hal. 57,
* Abu Al-wafa’, Sufi Dar) Zamcn Ko Zomoe, (Pustaka Bandung, 1985 hal 54
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masyarakat, begitu pula dengan Abdurrahman bin Auf yang tidak segan-segan
memberi  harta niaganva maupun  keuntungannva ketika kaum mushmin
membutuhkannya.  Salah scorang sufi mendefinisikan asketisisme itu adalah
“hendaklah kamu menclak apa yang kamu miliki dan bukannya kamu menolak
apa vang tidak kamu miliki” Seandainya seseorang tidak memihk: apa-apa dalam
hal apa dia dipandang sebagai seoTang asketis.

Zuhud ataw asketisisme dalam lslam mempunyai makna hendakiah
seseorang menjauhkan dinnya dan hawa nafsunya, dengan kata lain hendaklah dia
membebaskan dirinya  secara penuh dari  sepala hal yang menghalang
kebebasannva untuk dekat dengan Tuhan. Asketisisme menurut MNabi dan para
sahabatnya tidak berarti berpaling secara penuh terhadap duniawi tetapi bersikap
moderat atau jalan tengah dalam menghadapi sepala sesuatu sebagaimana

ciomen Se1d g unsa st 4 AENE s 2 ic digiia inea acin Seina e ac i
menjadikan kamu umat lslam adalah umat vang adil serta pilihan-pilihan”, Dan
carilah apa yang dianugerahkan Allah SWT kepadamu dari kebahagian negeri
akherat, dan jangan kamu melupakan bagianmu dari duniawi,

Sementara dalam hadist disabdakan * Bekerjalah umtuk dumiamu seakan- ™
akan kamu akan hidup selamanya, dan bekerjalah untuk akheratmu seakan-alkan
kamu akan mat besok han ™.

Dengan demiboan zuhud dalam Islam bukanlah suatu sikap vang hanya

mementingkan  kehidupan akherat dengan meninggalkan kebahagian hidup
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didunia, Karena dunia merupakan ladang bagi tercapainya kebahagian kehidupan
akherat.
B. Dasar-Dasar Keutamaan Zuhud
Zuhud dalam Islam mempunyai dasar-dasar vang sangat kuat baik itu dalam
Al-gqur'an maupun hadist Nabi Adapun yang menjadi dalil keutamaan sikap
zuhud adalah :
1. Dasar-dasar zuhud dalam Al-gur’an.

a. Dalil Al-qur’an Surat Al-Munaafiquun Ayat : 9, menyatakan :

.'IJ F L . .J_‘r"'

LI b - FaAT .-r__,r‘ J{!J‘ _..- bt
A RIA 53 2 SN I S 9 VAT S G
P I R '

Artinva " Hai orang-orang yang beriman fjanganioh harta-hartamu dan ancak-
ancimu. melalatkan kamu dare mengingat Allah. Barang siapa yang

digilib.uinsa.ac Rerinh demikinn maky mereka tuloh gransgrang yang mertesl. oo o id
Pada ayvat diatas dijelaskan tentang tipu daya kehidupan dumiawi vang penuh

dengan permaiman, dimana hal tersebut seringkali menipu kita, sehingga kita lupa
terhadap kebahagian hidup diakherat dan terjerumus kedalam siksaaan api neraka,

b. Al-qur'an dalam Surat Al-* Ankabut ayat 64 menyatakan :

L -".-_j-i-""i ..-'r-l. ol e

ﬁ;i;'f‘,.ﬁ H;,.L'I\Eé.n_',:-r‘a'lju.ﬂ '1 . J.é'h”; Ll n_,..;i-—'lad-.ﬁ L-i_g
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O godns

Artinya : “Dan tiedalah kehidupan mi melainkon sendy guran dan permeainan.
Dan sesungguhinva akherai tulah vang sebenarnyva kehidupan, kalau
miereka mengetaing "
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Avat diatas menunjukkan tentang fananya kehidupan dunia, oleh karena ity
seorang mukmin diharapkan jangan sampai terperdaya oleh bujuk rayuannya,
sehingga kebahagian vang sebenarmya mereka lupakan,

c. Al-guran Surat Lukman ayat 33 menyatakan |

P O oRd s # Loy & LI FIE N '!;"‘.'r'l..-l' ,'."':I“' ".f_"E- _.|':.: "-:-.r
S NN sl L (oY Gl 50y WS 1 LU G
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P

234

Artinya " Wahat mamesia bertagwalah kepada tubanmu dan ferkrt ol svctu fiars
( pada hart (tu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan
searang  anak tidak dapat (pule) menolong  bapaknya  sedikitpun.
Sesungguhnva jangd Allah SWI adalah benar. Maka fonganiah sekali-
kali kehidupan  dunia memperdayakan ko, dan jangan pula kamu
terperdaya oleh penipu (svaitan ), sehingga (upa kepada Allah SWT

\.E“_ W

L

Ayat tersebut memperingatkan tentang tipu daya kehidupan dumia beserta

- ' ' : ik WT dihan
digilib FIFEAADHEISEHANIRe KBS, i msreka Jues slcam sikeaan Allat SHT et c ia
kemudian, dan juga jangan sampai terbujuk godaan dan rayuan syaitan yang dapat
membawa kepada perbuatan maksiat.
Oleh karena itu kita tidak boleh tergoda oleh tipu daya dunia dan godaan

rayuan syaitan yang membuat kita lupa kepada Allah SWT dan siksanya.
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2. Dasar-Dasar Zuhud Dalam Hadist Nabi Diantaranya:

a, Hadist vang dinwayatkan Amru bin Auf yang berbunyi .

J_H.._a EH G 05 ey ade 1 Lo 0 520 36 106 ) s e

-
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Artinva 7 Dar Amry bin Al Rasulullah bersabda demi Allah SWT saya trdak
menghawaiirkan kefakiran aigs kaln, akan tetapt saya khawatir jika
dunta diluaskan kepada kamu sebagai mana diluaskan kepada orang-
arang sebefum  kamu, unink dicelokai oleh dumia sebagar mana mereka

£
celaka oleh dunia.

b. Hadist yang dinwayatkan oleh Abu Dzar Al-ghiffan yang berbunyi :
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Artinva | " Dart Abu dsar Al-Ghiffar rasulolal bersabea " bukanlah vang i
itn mengharamkan vang falal dan menvia-nviakan larta akan letapi
swhied dwnia e balwa apa-apa vang adae ditanganm kamu percayval
dori pada vang ditangan Alfah SWT. Dan bafwa  kammu mendupatkan
ethala dari suaty musibah vang meninpa mu lebih kamu sukali, jika hal
it sudah ditetapkan atas kamu,

" Wuslim, Shodih Mustim Jus v, (Baing, Dar Al-Kuotub Al-INmivah) hal 22474,
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Hadist tersebut menerangkan bahwa zuhud bukanlah suatu sikap yang
mengharamkan vang halal dan menyia-nyiakan harta, tetapt hendaklah seseorang
terbebas dinnya dari pengaruh ketergantungannya kepada dunia, dan hendaklah
hanya bergantung segala pemberian Allah,”

¢. Hadist yang dinwavatkan oleh Abi khallad yang berbunyi:

L L T
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Artinya " Dard Abi Khafled Rasulullah bersabda, jika kamy mendaparkan
searang yang felaf diberi kezwhudan didunia dan sedikit bicara, maka

dekatlah dia karena sesungguhnya dia akan memberikan hikmath, *

Dengan demikian maksud hadist diatas adalah bahwa orang yang zuhud
adalah orang vang sederhana dalam segala macam kehidupan dunia termasuk

Eakm an makanan dan rumah serta sedikit bicara,
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d. Hadist yang diriwayatkan dari Ka'ab bin lyvad vang berbunyi :

= - "'I-" = L I
d__....ia L..:;.‘-'l Lﬁlujjﬁrmﬁjﬁm I-j'i-""fl-"':;r" n_:AEPUJ—
70

Artinya © * Dari Ka'oh hin fvved berkara  sava mendengar Rosulollah Saw

bersabda © " sesumggulinve sediap wmmet mempunvai fitnal, adapun
u ¥
Sitnerhy vathen adalah haria,

L —

B [P Majinh, S S Megioh, Jus 11, (Bairut, Isa Al-babi, Al-halabi, TT) hal, 1373
£ B
[hit, 1373,

" Al-Thurmudhi, Affemi * Al-Shobeh, Jus Iv, (Bainuy Dan Al-khutub Al-llmy, TT. hal. 492,
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Pada hadist tersebut dijelaskan balwa harta merupakan fitnah oleh karena 1tu,
kita harus berhati-hati didalam menvikapi harta karena kalau sampai kita lengah,

justru harta tersebut akan menipu dan akan mempermainkan kita,

C. Zuhud Dalam Realitas Sejarah

Dalam  sejarah disebutkan bahwa ajaran tasawuf dalam bentuk zuhud sudah
dipraktekkan oleh Muhammad sebelum menjadi Nabi, fakta sejarah menunjukkan
tentang kezuhudan beliau seperti yang ditulis oleh Amin Syukur dalam bukunya
Zuhud di Abad modern, yaitu tentang penyataan Atiah Al-Abrazhi dimana beliau
melukiskan sikap khodijah terhadapnva, bahwa dalam keadaan yang kontras itu,
baik dar segi umur dan ﬂnansi.al, khodijah terpikat dengannva meski banyak
orang yang mempunyai nifai lebih dan Mubammad, karena menurut khodijah

digiliﬁﬂpﬁgggﬁd%?gﬁ%.nﬁ?jsas.iafgﬁdkg?gtl mﬁpﬁsg%ghdigﬁ%ﬂh%&%ﬁgﬁ%‘%ﬁg.ac.id

dengan dia meskipun ia fakir,” kata khodijah. Perasaan itu terungkap juga oleh
Abu Tholib, kenka berpidato menjelang perkawinannya itu bahwa * keponakanku,
Muhammad [bnu Abdillah tiada milainya bila dibanding orang lain, Kecuali

kemuliaan Akhlak dan luhur budi pekeri, kewtamaan dan kejeniusannva. " -

Selanjutnya  sikap zuhud tersebut terus dipraktekkan sesudah beliau
dianggkat menjadi MNabi, kesederhanaan beliau didalam keduniawian pernah

dilihat oleh Umar bin Khotwab. Pada waktu itu Umar masuk kedalam rumahnva,

" Syukur, Zidraed, hal. 18,
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MNabi SAW sedang tidur berbaring diatas tikar, ketika beliau bangun, terlihat garis-
garss merah pada tubuhnya, bekas tikar tersebut.  Tatkala aku melihat almannya,
tidak aku dapatkan sesuatu kecuah dua pengpam dari gandum dan buah garz, dua
atauy stu kulit vang telah disamak. Emosiku tersentuh dan seketika itu aku
menangis. Nabi bertanva,'apakah gerangan yang menyebabkan engkau menangis
hai LUimar 7 Aku menjawabnya, bagaimana aku tidak menangis karena melihat
keadaanmu yang sederhana ini, sedangkan engkau adalah sebaik-baik manusia dan
bahklan sebagai kekasih Allah SWT, Sedangkan kaisar dan gisrah dalam
kemewahan. Hai Umar," kata Nabi Saw ™ Tidakkah engkau rela bagi kita neger

akherat dan bagi mereka negen dunia? Betul, hai Rasulullah SAW, !

Sikap tersebut banyak ditiru oleh sahabat beliau terutama khulafaur rasyidin,

pada permulaan abad satu hijrivah. Dintaranya Abu Bakar Ashiddiq, Umar,
digilibumeatacnd dieiiubimana sikap kezuhuden, mercke bamvak mepiny, (ARSI oc.ic
dari sikap Nabi, Demikian juga sahabat-sahabat Nahi vang lain, seperti Abu darda’
sahabat Nabi yang kaya raya itu dengan rela meninggzalkan kekayaannya dan
membrarkjan isterinya tidak lagi berpenampilan seperti yang dulu, demi untuk
menjadi seorang sufi dan zahid seperti Rasulullah SAW. ¥ dan masih banvak lag;

sahabat yang lain diantaranya Abu hurairah, Salman al-farisi, Abu Dar Al-ghifari

dan lain-lain.

" Tbid, hal 20
H Basri, Tasawuf, hal. 90,
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Kemudian pada akhir abad satu dan permulzan abad dua hijrivah, aliran ini
timbul sebagai reaksi terhadap hidup mewah dar kholifah dan keluarga serta
pembesar negara sebagm akibat dan kekayaan yang diperoleh setelah lslam
meluas ke syria, mesir, mesopamia dan persia.

Crang melihat perbedaan besar anatara hidup sederhana dan rasul serta dani
para sahabat dan kholifah-kholifah, terutama Abu Bakar dan Umar. Muawwivah
telah hidup sebagar Raja-Raja Roma dan Persia dalam kemewahannya, Anaknyva
Yasid tak memperdulikan ujamn-ajﬂrﬁn Agama. Dalam sejarah Yazid dikenal
scbagal seorang pemabuk, Diantara khalifah-khalifah Bani Ummayyah hanya
khalifah Umar bin Abdul Azizlah (717-720 M) yang dikenal sebagai khalifah yang
mempunyai  sifal tagwa dan sederhana hidupnya. Sclainnya hidup dalam
kemewahan.  Kholifah-kholifah Bani Abbas juga demikian Anak Harun Al-Rasyid

digiliél.lf?ns;f.:;?::ia]digﬁﬂtﬂiniﬁgﬁﬁ dihgiiliiiig.llﬁiﬁsg??%gid?gi?i%.Eil'lni:;l;‘.-gig.igﬂgigii:ﬁgl.ﬂ‘ijrigg.ac.id
menjadi  kholifah  vang kepribadiannya jauh dari pada suci, sehinga ibu
kandungnya sendiri, Zubaidah memihak ke Al-Ma'mun, ketika kedua antara

saudara ini timbul pertikaian siapa yang menjadi kholifah."

Mehhat hal-hal ini, orang-orang vang tidak mau turwt dalam hidup
xemewahan dan ingin mempertahankan hdup kesederhanaan seperti dizaman
rasulullah dan sahabat-sahabatnya, menjaubhkan diri dari dunia kemewahan itu.

Sebelum timbul hidup mewah itu, dizaman perlombaan dan persaingan untuk

s Masution, Filsafa, hal &4-65
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merebut  kekuasaan dalam kholifah, terutama dimasa Usman dan Ali, ada sahabat-
sahabat yang telah mengasingkan diri, yaitu bersikap ["tizal mengasingkan din,

Sementara ftu tasawuf yang timbul pada zaman klasik, pada zaman
pertengahan berkembang menjadi tarekat. Tarekat adalah organisasi tasawuf yang
mendirikan adalah murid-murid dan para pengikut sufi besar tertentu untuk
melestarikan ajaran sufi bersangkutan. Kalau tasawuf pada zaman klasik bercorak
individual, maka pada zaman pertengahan melalui tarekat tasawuf telah berubah
menjadi bercorak massal, Karena itu bukan sufi saja yang menjalankan ajaran
tasawuf, tetapl juga orang awam mencoba menjalankannya.

Karena tujuan sufi adalah mendekatkan din kepada Allah SWT, maka
mereka lebih mengutamakan kehidupan spritual ketimbang kehidupan matenal.
Dalam mendekatkan din kepada Tuhan, mercka banyak berpuasa dan sedapat
mungkin meninggalkan kesenangan matert, Dunsa 1 mercka tinggalkan untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dapat bernemu dengan Tuhan. Sikap im ditiru oleh kaum awam, maka
berkembanglah dalam masyarakat orientasi hidup yang  jauh lebih condong

kepada keakheratan, Mercka tidak  mementingkan hidup dunia. Bahkan bekerja

untuk dunia dianggap pekerjaan yang hina. ~

i samping orientasi akherat, dalam mendekatkan dirt kepada Tuhan, para

sufi dengan sabar dan tawakkal menunggu anugerah Tuban untuk dapat diterima

" Harun Nasution, [salam Rasional; Cagasan Dan Perrikivan, (Mizan bandung, 2000) hal 117,
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datang kedekatnya. Kerja mereka hanvalah memperbanyak ibadah, zikir dan
mengingatkan Tuhan.

Sikap semacam imi mempengaruhi umat secara umum, maka kalangan
mereka terdapat sikap lebih mementingkan hidup spritual dan sikap tawakkal serta
menungeu dengan sabar datangnyva rahmat Tuhan. Sikap im dikalangan awam
diperkuat lagi oleh paham fatahsme dengan teologi kehendak mutlak Tuhan.

Tidak mengherankan kalau umat [slam zaman pertengaban beroreintasi
keakheratan serta menganggap kehidupan dunia sebagai sesuatu vang hina. Karena
ifu pekerjaan seperti dagang, industn, dan pertanian dianggap rendah. [tu semus
dipandang sebagai pekerjaan yang hanva layak bagi kaum non Islam, Pandangan
imi pula antara lamn, vang membuat sains hilang dari dunia Islam zaman
pertengahan, sedangkan di Eropa pada waktu bersamaan sains dan tekhnolog

MR O e e e Y R
mengatur alam ini, mempunval pengaruh terhadap lenvapnya sains dari dunia

Islam zaman pertengahan.

Dengan demikian, prinsip hidup pada zaman klasik dan pada zaman
pertengahan adalah lebih mengutamakan pada aspek spritual ketimbang kehidupan
material. Dan sikap demikian merupakan perakan atau reaksi protes sosial
terhadap penguasa pada waktu itu dimana mereka lebih memperhatikan

kemewahan hidup dan senang-senang berfoya-fova dalam kemaksiatan. Mereka

9 1bid, hal 118,
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sudah tidak lagi bersikap hidup seperti yang dicontohkan oleh Nabi dan para
sahabatnya. Disamping itu tasawuf vyang berkembang dizaman pertengahan
melalui tarckat banyak ditkuti oleh orang awam, Sehingga pemahaman mereka
terhadap ajaran tasawul banyak yang disalah pahami, seperti pemahaman mercka
terhadap makna zuhud itu sendiri, mereka beranggapan bahwa zuhud adalah suatu
sikap vang anti dunia. Oleh karena itu perbedaan pemahaman tentang makna
zuhud 1w sendin sangat terkait oleh situasi dan kondis1 zaman waktu itu,
D. KONSEP ZUHUD MENURUT PARA TOKOH.

Berangkat dari adanya relitas sejarah tersebut diatas, para ulama mempunyai
pengertian atau pemahaman vang berbeda mengenal makna zuhud ru sendin,
namun pada intinya adalah sama yaitu tidak rakus terhadap duma. Diantara ulama
yang mempunyai pemahaman tentang makna zuhud itu sendin antara lain ;

1. Hasan Al-Bashry (110 H),
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A. Riwayat Hidup.
Abu Said Al-Hasan Al-Basri, adalah ulama terkemuka dar generasi
Tabiin (generasi yang berjumpa dengan para sahabat Mabi) tap tidak dengan
Mabi) 1a lahir diMadinah pada 642 (21 H. ayahnya Yasar, yang berasal dari daerah ™
Maisan (terletak antara Basrah dan Wasith) adalah anggota angkatan perang
Persia, tertawan oleh pasukan Islam di Irak pada 638 (16 H) kemudian memeluk
Islam dan menjadi Maula (anggota keluarga) Zaid bin Zabid, ibunya Khairah

adalah Maulah Ummu salamah Istri Mabi muhammaed.
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Sampai berusia belasan tahun, Hasan Al-Basr tinggal diMadinah dan Wadi al-
Qura (mekkah), kemudian bersama orang tuanya pindah ke Basrah (Irak). Baik di
Mekkah maupun di Basrah, Hasan Al-Basn dapat bergaul dengan banvak sahabat-
sghabat Nabi, 1a dapat menghavati semangat kesederhanaan dan keihklasan
mereka beragama, i samping banyak memmba informasi tentang sunnah-sunnah
MNabi dari mereka Sementara ayahnva berhasil menjadi kaya rava kerena
berdagang, ia bertekun pula memperkaya diri dengan ajaran-ajaran agama,
sehingga ia dalam usia menjelang 20 tahun telah mulai pula memberikan nasihat-

nasihat agama kepada khalavak ramai. "

B. Pemikirannya Tentang Zuhud

Behau mengatakan bahwa :
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kebendaan don tidak memvikai kebendaan,
2. Abu Yazid Thaifur Bin Isa Al-Bisthamy (wafat 260 H atau 874 M)
A. Riwavat Hidup.
Abu Yazid al-histhamy ( selanjutnya disebut al-bisthamy) adalah tokoh
sufi abad ke 3, la lahir pada (804 / 188 H), dan wafai pada tahun 875 (261 H).
Kakeknya seorang majusi tap kedua orang tunya adalah penganut islam yvang

shaleh dan wara® (sederhana dan mementingkan halalnya rezeki), Al-Bisthamy

" Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, [ Djambatan, Jakara, 19921 hlm, 304-305
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sepamang hidupnya menetap dikota kelahirnnya, Bistam {Ditenggra laut Kaspah,
lran). Beberapakali terpaksa menyingkir dan kota 1tu untuk waktu yang relatif
singkat, karena munculnya permusuhan dani pihak vang menganggap
msawwufiya menvimpang.

Sebagaimana halnva apak dan remaja mushm. 1 pada masa mudanya
mendalami  al-Qur'an dan hadist. la juga menekuni figih Hanafi, Setelah
menjalan tasawwuf, ia dikenal scbagai sufi vang sangat memperhatikan svariat
atau -keteladanan Mabi Muhammad. Hal i terhihat dan salah satu nasehatnyva
vang lebih kurang demikian, “Kalau anda seseorang melibat sanggup melakukan
pekerjaan keremat, seperti duduk bersila di udara , maka janganiah anda
terperdava olehnya. Perhatinkanlah apakah ia melakukan survan, menjauh
laranpan, dan menjaga batas-batas svarat. “Juga terlihat dan sikap dan mentalnya
terhadap seseorang vang sudah dikenal zahid, setelah ia menyangsika orang itu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
melanggar sunngh Nabi dengan meludah kearah lkiblat, didalam masjid.
Komentarnya, “ orang im tidak menjaga satu adhab, darn adhab-adhab vang
diajarkan oleh Rosulullah. Bilaia begim bagaimana ia dapat dipercaya atas apa-
apa vang didakwahkannya.

Abu Yazd Al-istamy, vang berusia cukup panjang dan kaya dengan
pengalaman-pengalaman kesuofian tidak meninggalkan karya tulis. Ajaran dan

pandangannya hanva dapat diketabui melalui catatan—catatan vang dibuat oleh
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para muridnya, atau oleh tokoh-tokeoh sufi lainnya yang pernah berjumpa
dengannya.'’

B. Pemikirannya Tentang Zuhud

Beliau menpatakan bahwa

.-'r..-" ke T gl ttes
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Artinva:” Zubud talah ia tidak memuliki don tidak dimiliki harta”.
Yaitu tidak terpengaruh oleh harta dalam artian harta tidak mempengaruhi dalam
segala gerak gerik, sikap dan perbuatan sehingga dia terbebas dan segala
pengaruh harta benda duniawiyah,
3. Junaid Al-Bagdady lengkapnya (Abu al-Qosim Junaid Bin Muhammad Al-
Bagdadi wafat 297 H)
digilib.uinsAaRiwaNgtiHidupa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Junaid al-Bagdady, lengkapnva Abu Al-Qosim Junaid al-bagdady adalah sufi
terkemuka pada abad ke 19(3 H). Orang tuanya berasal dari Nahawand, sebuah
daerah pegunungan di selatan Hamezan, Persia, kendati ndak ada catatan tentang
tahun kelahirannva, dapat diperkirakan bahwa ia lahir pada perempatan abad ke -
3 H) 1a wafat di bagdad pada 911(297H) dalamusia 70-an atau 80-an tahun.
Sejak kecil Junaid telah memperlihatkan potensinya yang besar untuk menjadi

ulama besar. la mampu merumuskan pendapat dengan baik serta mampu

'" thid, Hal 17
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berbicara dengan argumentasi vang kuat, dan itulah yang menarik hati pamannya,
Sari As-Sagati (sufu juga) untuk membimbingnya sejak kecil, selainberguru dan
hergaul dengan pamnnya itu, i juga bergaul dengan sejumlah sufi lainnya, seperti
al- Haris Muhasibi dan Muhammad bin Ali al-Qassab. Dalam lapangan figih ia
berguru pada al-Qassab. Dalam lapangan figih 1a bergury pada dan mengikut
mazdhab, imam Abi saur (W 863/240 atau 246 H) disebutkan bahwa ia pada usia
40 tahun sudah berfatwa dalam majelis yang dihadiri oleh imam yang menjach
gurunya iy,

Setelah cukup lama bertekun baik dalam mengamalkan ajaran tasawuf
maupun dalam merenungkan makna-maknanya, Junaid berhasil menjadi ulama
dan sufi besar vang amat disegani oleh berbagai pihak. Seperti halnya lbnu Sina
dalam filsafat islam, Junaid dalam tasawuf dipandang telah berjasa membawa

SRR B O e kS e T e A T
bersifat Konfrehensif, paling banyak dicatat dan disajikan oleh sumber-sumber
tasawufl tertua la karena memiliki ilmu vang dalam hal dan magam yang tinggi,
serta murid yang banyak mendapat gelar penghulu, panutan atau imam para Sufi.
Tidak mengherankan bahwa pada waktu wafatnya di Bagdad, konon jenazehnya
disolatkan oleh lebih kurang 100 000 orang dan selama lebih sebulan kuburannya
ramai  dikunjungi orang, untuk menunjukkan bela sungkawa, cinta atau rasa

hormatl mereka kepadanya.
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B. Karva-karyanya :
1. Dawa’ al-Arwah (obat bagi arwah)
2. Al-misag (perjanjian )
3. Al-fana’ { sirna)
4, Al-Misag (perjanjian)
5. Al-Farg bain al- lkhlas wa al-sidg ( perbedaan antra thlas dan benar)
6. Al-Muftagir ila al-lah {vang bergantung kepada Allah).
C. Pemikirannya tentang Zuhud

Beliau mengatakan bahwa

- F m
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Artinya: “Zuhud dalah kosongryve tangan dari memiliki harta dan kosongnve hk
dlatri mencari carinya. Dalem ungkpan fain beliau berkata ™.
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"
-

Artinya ; “Zwhud ialah mempersedikit dunta materi dan menghuapus pengaruh -
pengaruhnya di dalam hati".

Maksudnya adalah ada atau tidak adanya harta tidak sampai mempengaruhi

e

dinnya
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4, Igbal (1290 H/1873M)
A. Riwayat Hidup
Muhammad Igbal dilahirkan di Sial Kond pada tahun 1876 (1291 H) dan
keluarga golongan menegah punjabindia kemudian ia pergi ke lahore untuk
melanjutkan studinya hingga meraih gelar master, (MA) ketika berusia sekitar 29
tahun, 1905 (1320 H) 1a melanjutkan studinva dalam bidang falsafah di Universitas
Cambndge, Inggns, dua tahun kemudian, 1907 (1322 H) ia pindah dan melanjutkan
studhnya & Munich, Jerman Barat, sampai memperoleh gelar Dokior (PhDd) dalam
tidang Tasawwuf Untuk merath gelar imi ia memajukan tesis doktoralnya yang
berjudul : the develoment of metaphisyes in Persia (perkembangan metafisika di
Persia ).
Pada 1908 (1323 H) 1a kembah ke lahore, idak lama kemudian 1a bekena
sebagal pengacara dan dosen Filsafat. Sebagai dosen i1z aktif memberikan ceramah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diberbagai umversitas di India, hasil dan kumpulan ceramahnya dibukukan dengan
judul @ The Reconstruction of relegious thought in Islam. Dem kepentingan pohitik
umat 1slam ndia, kemudian ia memasoki lapangan polittk, Prestasi politiknya
ditandar oleh terpilihnva sebagami presiden liga mushimin pada 1930 (1349 H})
kemudian dua kali 12 mengikuti perundingan meja bundar yang diselenggarakan di
London, Inggris. Selain ity ia pun permah turut menghadin konferensi 1slam di
Yerussalem. Meskipun 1a telah banyak terlibat dalam kegiatan politik, namun terbukt
ketika pada 1933 (1352 H) 1a diundang ke Afgamstan untuk memberikan rencana

pembentukan Universitas Kabul. Tokoh pemikir pembaharu dan arsitek pembentukan
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negara Islam Pakistan ini wafal pada 1938 (1357 H) dalam usia 62 tahun menurut

perhitungan kelender Masehi.

B. Pemikirannya tentang Zuhud.
la mempunyar pandangan bahwa dunia adalah sesuatu vang hak, manusia
sebagai khalifah Allah SWT “teman bekeria” Do work™ Tuhan harus aktf
membangun kerajaan di dumia karena Tuhan belum selesai menciptakan alam ini
manusia vang harus menvelesaikannya, Dan sejalan dengan pemikiran itu. Oleh
karena ity Zuhud adalah suatu sikap vang merupakan penyeimbang antara dunia

dan akhiral.

5. Faziur Rahman (1338 H/ 1919 M)
digilib.uin?é.Ei?glaﬂ;illfgqtﬂﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Seorang pembaharu dan pemikir islam kontemporer vang sangat kritis,
reputasi intelekiualnya dipkui dunia imernasional, tertama oleh masyarakat
akademik barat. Kecual itu, terutamanya negeninva sendiri, Pakistan, Pikiran-
pikirannya vang sangat rasional banvak ditentang oleh masyarakat duma Islam.
Tetapi di Indonesia, terutama dikalangan masvarakat akademik dan kelompok
permkir  yang sangat terbatas, pikiran-pikirannya banvak ditenma dan
dikembangkan, s¢bagaimana diketahui, beberapa pemikir muda islam [ndonesia

adalah murid-muridnya,
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Fazlur Rahman dilahirkan pada 1919 (1338 H) didaerah sebelah barat laut
pakistan. la dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang berlatar belakang tradisi
mazdhab Hanafi, ayahnyva seorang ulama tradisional keluaran Deoband: suatu
madrasah tradisional yang kemudian berkembang menjadi perguruan tinggi agama
vang sangal terkenal di benua India.
Selain belajar dimadrasah, sebagai anak seorang ulama, iapun belajar kepada
avahnya, setelah menveelesaikan __xkﬂlah menengahnya, 1a melanjutkan studinya
ke Universitas Pumab jurusan kc:tir;nuran sampail meraih gelar master (MA), pada
tahun 1942, empat tahun kemudian, 1946 ia memperdalam studinva di universitas
Oxford, Inggris. Selain melakukan studi secara formal, ia pun mempelajarai
sejumniah bahasa Barat.
B. Karva-karyanya
digilib.uinsla..ac.}:Ircai?gﬁgd?&ﬁi.?dtﬁé?g%bl:rmlnnssacfglgﬁdar(':lciigailrilg.%ciﬁga{.Lgcr;‘ig]digilib.uinsa.ac.id

2, Avicenma'siswa de anima.

Islamic studies

L

4. Fikru Nazr.
C. Pemikirannya tentang Zuhud.
[a mempuynai pandangan vang sangat positif terdapat dunia dia menolak
pandangan negatif dan menghindarkan diri dari dunia, dia mencita-citakan neo
Sufisme yaitu sufisme yang cendrung menumbuhkan aktivisme. Dengan demikian

zuhud edalah sikap moral dalam menghadapi gemerlabnya kehidupan materi
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sehingga tidak terjebak dengan tipu davanya. Dengan kata lain manusia harus aktif

dalam membangaun duma dengan tidak mengesampingkan urusan akherat.

6. Hamka {1326-1908M)

A. Riwayat Hidup.

Abdul karim Amrullah, Syekh H. dilahirkan pada 10 Februari 1879 (17
Safar 1296 H) di Maninjau, Sumatra Barat. Latar belakang kehidupannya, menurut
catatan yang ada, mulanya ia belajar bahasa Arab dari avahnya sendiri, syekh
Amrullah, kemudian belajar Tafsir dan fikih kepada Sultan Muhammad Yusuf,
salah seorang tokoh agama di Sungai Rotan, Pariaman. Pada sekitar Usia 16 tahun,
1894 (1312 H) ia melanjutkan belajar ke Mekkah selama tujuh tahun, tahun 1901
(1319 H) ia kembali ketanah air dan langsung mengajar di sungai Batang
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membawa adik-adiknya belajar di sana, kedatangannya ke Mekkah kali ini bukan
saja untuk memperdalam ilmunya, melainkan juga sekaligus 1a mencoba praktek
mengajar di maspd Al-haram, tetapi usahanya tidak mendapat persetujuan Mufti
Mekkah ketika it ~

D1 antaranya kerena alasan itulah, pada 1906 (1324 H) ia pulang kembali
ke tanah air, sebagaimana kepulangannya yang pertama, kali ini pun ia langsung
melakukan kegiatan mengajar di Sungar Batang Karena pikiran-pikirannya
dipandang lebih maju, tidak mengheran jika disamping banyak vang

menentangnya, juga namanya begitu cepat terkenal Selain mengajar guna lebih
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mempercepat penycbaran gapgasan-gagasan barunya, ia pun bergabung dengan
svekh H Abdullah Ahmad pada 1912 untuk mengelola majalah Al-numir  majalah
Islam pertama di Indonesia, vang diterbitkan pertama kali 1911,

Abdul Karnim Amrullah merasa belum cukup bila ide-ide barunya hanya
disebarkan melalui forum-forum  pengajaran, ceramah-ceramah dan  tulisan-
tulisannya di Al-Munir,  Agar ide-idenya lebnh tersebar secara sistematis, fa
kemudian mendinkan lembaga pendidikan modern, Sumatra Tawalib, pada 1918,
Untuk lebth menunjang keberhasilan lembaga tersebut, pada tahun vang sama,
bersama dengan Syekh H. Abdulah Ahmad ia mendinikan persatuan Guru-guru
Agama [slam (PGAT).

B. Karya-karyanya :
1. Tasawuf Modemn
2. Talsir Al-Azhar.
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3. Tasawuf, perkembangan dan pemurmiannya.
4. Majalah Al-Munir.
3. Dl

C. Pemikirannya tentang Zuhud i

Beliau mengatakan bahwa : Zuhud merupakan sikap jiwa yang tidak ingin
dan tdak demam terhadap hanta serta tidak terikat oleh materi, Harta boleh
dimiliki tap1 diperuntukkan pada hal-hal yang bermanfaat, dan dia mengatakan

bahwa manusia harus menciptakan keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan
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rohani, antara materi dan non materi dan lebih dan itu mereka harus aknf diatas

dumia im.
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BAB 111
ZUHUD DALAM KONTEKS KEHIDUPAN MASYARAKAT MODERN
A. Materi dan problematika kehidupan masyarakat modern

Dalam kehidupan manusia sehari-hari kebutuhan dasar atau primer
merupakan pokok dan modal bagi segala sumber kehidupan. Hal ini dikarenakan
materi atau harta benda adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi untuk
meningkatkan potensi kesejahteraan hidup, dalam sejarah peradaban manusia
dinyatakan bahwa kebutuhan materi mengalami banyak perubahan dan semakin
meningkat. Seperti yang dikatakan Abraham Maslow ia mengemukakan bahwa
tingkat kebutuhan manusia yang paling dasar dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan
primer (sandang, , pangan, papan) kedua kebutuhan sekunder {pakaian , ramah dan
keluarga) semuanya ini mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan
digi!ib%wg%.aﬁcp 1éllllb SFr?s]gE:cn}d Iélligll?t];mur:ngeang%hglllg:m!b uﬁrsaakaicﬂ-l%sdfjgﬂ?t:“uﬂggaac id
kehidupan manusia modern, dimana persaingan dalam menggjar mater sering kali
manusia lupa akan aturan agama, schingga timbul banyak pencurian dan
perampokan, Oleh sebab itu Allah Swi mengajarkan kepada kita tentang
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Agama yang dinyatakan dalam Al-Qur’an

Surat Al-A'raf Avat 10 yang berbunyi. ©
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Artinva : " Sesungguhnyva kami telah menempatkan kamu sekalian dimmuke bumi,
dan  kami adakan bagimu dimuka bumi ity (sumber) penghidupan, Amat
sedikic digmara kamu yang bersyukur, G

Begitulah gambaran dunia yang penuh dengan kekayaan materi se makin
tahun semakain bertambah kaya Manusia dengan kemampuan akalnya mampu
menyulap kekayaan materi dengan wamm—mamm dengan peralatan yang
sangat mahal dan modern, sesuai dengan selera manusia yvang gemar kemewahan,
dizaman modern bumi beserta isinya menjadi bahan perkembangan industr dan
" tehknologi untuk membuka jaringan, sehingga keberhasilan manusia dibidang

tehknologi membuka peta baru dalam kehidupan vang disebut peradapan materi ”

Oleh karena itu, dunia im penuh dengan kekayaan maten. Sifilisasi atau
peradaban materi sudah melanda pada setiap lapisan masyarakat bukan hanya
kalangan atas vaitu tekhnokrat, akan tetapi juga pada lapisan bawah, sehingga

digilib gdidupand MEteh - Whemberikar S Kbpda® misnfisi S Sl Keséjafnerddid dalam ¢ id
hidupnya, lebih-lebih dalam kehidupan dizaman modern.

Zaman modern yang serba matenalistik adalah bermula dan peradaban
barat, Peradaban barat mempunvai pengaruh dan manfaat yang besar bagi
kehidupan manusia. Peradaban ini telah mampu dengan kemajuan ilmu
matematika dan fisika yang aplikasi tehknologi memberi kemampuan yang belum

pernah dimiliki peradaban manapun sebelumnya, kecual berasal hanya ada dalam

' Departemen Agama R1 Al Our-an dare Terjemaharmpa” (Mahkota: Surabaya, 1984 ), 623
 Ahdul fatah, Kehighipa of tempa-fengah moveri (Rineka Cipla, Jakara, 1993), 50
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angan atau mimpi’ Ciri peradaban ini adalah perkembangan yang sangat cepat
tidak pernah staknan, berpindah darn satu perkembangan ke perkembangan lain
dari abad uap ke abad listrik, lalu ke abad atom ke nuklir, elektronik, perang
hintang, revolusi biologi dan akan terus berkembang yang akan memben dampak
parah dalam kehidupan manusia serta memberi pengaruh bagi lingkungan dan
kescimbangan alam,

Kemajuan tekhnologi canggih pada masa sekarang lebih banyak memben
kemudahan untuk memngkatkan produktivitas kerja dan membri peluang bag
setigp individu untuk memacu din dalam suasana yang memungkinkan secara
intelektual dan psikologis disamping memberi kesempatan bagi terwujudnya
manajemen vang baik, untuk melakukan pekenaan secara efesien yang baik.
kemajuan peradapan modern imi pula vang telah memberi peluang bagi lahimya
satu masyarakat vang lebih terjamun hak-hak kemerdekaan individunya serta hak-
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hak asasi manusianva dihadapan penguasa tiran. *

Aspek-aspek positip oleh peradaban modern i sangat bergantung pada
mesin dan peralatan yvang digunakan oleh manusia yang sebenarmya merupakan
senjata berat dan dapat dipakai untuk hal-hal yang ndak baik. Disamping aspek ™
positif, peradapn modern juga mempunyal dampak yang negatif bagi kehidupan

masyarakat modem dimana hubungan atara masyarakat tidak lag atas dasar atau

*Yusuf Qardhowi, islam perdaban masa depan {al Kautsar, Jakana, 1996), hal 33

! Ihid. 34
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tradisi persaudaraan tetapi pada dasar fungsional pragmatis. Masyarakat merasa
bebas kontrol dari aturan agama serta pandangan dunia metafisis, ciri-ciri fain
adalah penghilangan milai-nila sakral terhadap agama. Meletakkan hdup manusia
dalam kontek kenvataan sejarah dan perusbian nila-mla
Kekayaan yang berlimpah ruah yang semestinva digunakan untuk hai-hal
vang bermanfaat mereka gunakan untuk berfoya-foya membangun gedung-
gedung yang indah lagi megah, membangun rumah-rumah peristirahatan beserta
paralatanya vang konkrit dan modemn. Bahkan lebih dari itu, harta yang berlimpah
ruah mereka pergunakan untuk memuaskan kehendak hawa nafsu sepuas-
puasnya, Mereka hamburkan untuk berjudi minum-minum keras dan bersenang-
senang dengan pelacur. Belum lagi harta kekayaan vang mereka pergunakan
untuk kemegahan pakaian dan perhiasan, sungguh luar biasa besarnya. Mercka
tidak memperhitungkan sama sckali dalam masalah mengeluarkan vang vang sia-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sia tetapn kalau diminta untuk menyvumbangkan sebagian kekayaannya mereka
menolaknya dengan berbagai alasan vang berbelit-belit. 3
Masyarakat modern vang mempunyai cin tersebut, ternyata menyimpan
problema hidup yang sulit dipecahkan. Rasionalisme, sakularisme, matenalisme, ™
dan lain scbagainya, ternyata tidak menambah kebahagian dan ketentraman

hidupnya, akan tetapi sebaliknya memmbulkan kegehsan hidup im.

* Fatah, Kehidpan, hal 62
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Dalam hal ini Hussen Nasr menvatakan bahwa akibat masyarakat modem
vang mendewa-dewa kan ilmu pengetahuan dan tehknologi berada dalam wilayah
pinggiran  eksisitensinya  sendini bergerak memjauh dari pusat, sementara
pemahaman agama yang berdasarkan wahyu mereka tinggalkan hidup dalam
keadaan sckuler. Masyarakat yang demikian adalah masyrakat Barat yang
dikatakan The Post Industrial Society telah kehilangan visi ilahi. Mereka telah
lupa terhadap fungsi kekholifannya di bumi karena menganggap bahwa ajaran
agama tidak sangkut pautnya dengan urusan dunia, karena untuk mencapai
kebahagian dunia bisa dicapai dengan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Dengan
demikian urusan duniz adalah berkenaan dengan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi tanpa perlu menjadikan ajaran agama sebagai aturan hidup,

Masyarakat yang demikian telah tumpul penglibatan intelektusnya dalam
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mempeunyal  konotasi kepastian mata hati, satu-satunya elemen yang ada pada
diri manusia, yang sanggup menatap bayang-bayang tuhan yang diisvaratkan oleh
alam semesta. *

Kehilangan wisi  keilahian ini bisa mengakibatkan timbulnya gejala
psikologis yakni adanya kehampaan sprituail. Kemajuan ilmu pengetahuan dan

tehknolow suatu filsafai rasionalisme sejak abad 18 kini dirasakan tidak mampu

memenul kebutuhan pokok manusia dalam aspek nilai-nilai transenden. Suatu

" Amin Syukur, Zihwed ai Ahad Modern, (Pustaka Pelajar, Jogiakarta, 1996), hal 178
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kebutuhan wital yang hanya bisa digali dari sumber wahyu ilahi. Akibat dari itu
maka tdak heran kalau akhir-akhir ini banyak dijumpai orang vang stress, resah,
bingung, gelisah, gundah gulana dan setumpuk penvakit kejiwaan, akibat ndak
mempunyal pegangan dalam kehidupan ini, mau kemana, akan kemana dan untuk
apa hidup ini 7 dan dan pada itu, timbul dekadensi moral.

Abu Al-Wafa Al-Tattazan dalam The Role Of Sufism mengklasifikasikan
sebab-sebab kegehisahan masyrakat modern.

Pertama, kegelisahan karena takuwt kehilangan apa vang seperti nang dan
jabatan

Kedua, Kegelisahan yang disebabkan oleh rasa takut terhadap masa depan.

Kefiga, kegehsahan yang disebabkan oleh rasa kecewa terhadap hasil kerja
vang tidak mampu memenuhi harapan dan kepuasan spritual,

KNeempat, kegelisahan 3ang disebabkan karena dinnva banvak inga,e_lal:ukan
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pelanggaran dan sebagainya. *

B.Dampak negatif kehidupan materialistik
Maten sebagai sesuatu hal yang sifatnya nyata dan langsung dapat dirasa
memiliki pengaruh yang kuat sekali dalam kehiduapn manusia khususnya dalam
kehidupan  yang serba modern dengan segala kecanggihan vang dimilikinya,

Tanpa matenn maka kenyataan akan sulit dirasakan, karena ia sangat berkaiatan

" Ibid, hal. 178
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sekali dengan hal-hal yvang sifainya fisik atau kehendaan. Pengaruh tersebut akan
sangat prakmatis sekali tergantung pada spekulasi atau pemanfaatan vang
ditimbulkan oleh benda ataw maten itu sendin bagi aktivitas kehidupan manusia
secara Jjasmaniah lebih-lebith dalam kehidupan modem.

Mateni sebagai sesuatu yang sangat penting bagi manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidup, disisi lain mempunya: dampak neghatif bagi kehidupan manusia
khususnya dizaman modern. Adapun dampak-dampak negatifiva yaitu antara
lain

a.Dekadensi moral
Fenomena paling menonjol dan paling mencemaskan dar pengaruh
peradaban masa kini adalah ikatan moral yang diajarkan setiap agama samawi
maupun sebab sebuah dan jems pohon materalisme dan pmgnﬁtisme yang
s v, bt 000 s Sy o sk s yg
memperkokoh sendi kehidupan sosial, senaliknya justru membuahkan kebobrokan
dan dekandensi moral vang vang menggoyahkan struktural masyrakat, tepat
sebagai vang difirmankan Allah Swt
Voo # -

AR .-'_r_..l-.-"l S B R N T ol O e 5 e il
T4 Y s sty 4 DAGLS 7 5 gl Al
o B R g i LA e

Oyt psd YO
riipyva @ " Dan tanah yang baik fanam-tanamannyvea tumbuh subur dengon seidzin
Allah, dan  tanah vang tidak subur tanam-tanamanya hanva hanbul

merana. Demikianfah Kami mengulangi fanda-tanda kebesaran Kami
= %) B L
bagi erang-orang vang bersyukur. (Al-A "rafi 58),

|
il

e
]

" Depag RI, hal 231
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Muhammad As"ad mengemukakan ;

* Kita menemukan pergeseran mendasar dalam panutan kehidupan sosial di
barat sekarang, sebab filsatat moral baru vang didasarkan pada masa manfaat terus
tampak didepan man sedikitpun, segala sesuatu yang berhubungan dengan
kesgjahteraan masyarakat secara meteriil seperti kemampuan tekhnolog, rasa
nasionalisme dan kebanggaan sekarang menjadi pujian utama dan diangkat
sedemikian rupa di atas segalanya. Sementara keutamaan vang hingga sekarang
sebenarnya tanpa bernilm moral tingg seperti cinta kasth kedua orang tua dan
harga diri merosot tajam milainya di mata peradaban ini, sebab tidak mendatangkan
manfaat materiil vang dapat diraih secara indrawi. ’

Pada halaman lain juga dikemukakan rasa malu terhadap lawan jemis dan
keperjakaan  atau kegadisan terus berjalan menyertai hart demi hari menuju proses
menjadi berita masa lalu dimasyarakat barat, sebab hal itu hanyalah sekedar satu
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pandangan wmoral belaka disamping tdak ada pengaruh langsung bam
kesejahteraan materiil masyarakat,

Demikian kita temukan nilai-milal moral lama yang bermuara dari ajaran
agama mulai ditinggalkan sedikit-demi sedikit untuk digantikan dengan faham ™
matenalisme barat yang mengajarkan pada kebebasan hidup bag tuntutan fisik
manusia  tanpa ikatan. Sedang mengendalikan nafsu dan mengatur scksualitas

schagaimana yang diajarkan oleh agama dengan cepat akan kehilangan maknanya.

* Qordlawa, [slam, hal, 36
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Sebagai contoh dari dekadensi moral di Barat yang dapat dikatakan tipikal

bagi perkembangan selanjutnya, disim dikemukakan tegemahan literal yang
dimuatdalam sebuah harian Inggns pada bulan April 1964, sebuah ningkasan dan
laporan panjang tentang kejutan-kejutan besar yang diterbitkan oleh asosiasi
dokter di Londan, terjemahan {nih dikutib oleh majalah Al-Mushmun edisi ke-8.
Mei 1964, Asosiasi Ingris mengeluarkan laporan pada bulan lalu dengan judul
“pemuda dan penvakit menular” laporan 1m dipersiapkan bersama oleh satu
komite vang terdin dari tokoh g,f:reja, pengamat sostal, psikolog, guru besar di
samping sejumlah  dokter. Diantara  laporan tersebut mengatakan bahwa
malapetaka bom atom dan rasa yang menyebabkan para pemuda mengambil sikap
pola hdup bersenang-senang (hedonisme) yaitu suatu pola hidup mengejar
kesenangan tanpa menghiraukan agama dan nilai-nilai moral. [katan keluarga atau
g B TN e e B InCa S T Jinea at.c Glgiih uined ac.id
kenikmatan hidup."

Laporan juga menyebutkan bahwa aneka pemingkatan penvakit menular
diakibatkan oleh penyakit kelamin jauh lebih besar dan angka pertambahan
penduduk mencapai 6%. Sedang penvakit vang ditularkan melalwi hubungan sosial
mencapai 6,3%, Jumlah bayi yang lahir diluar permkahan memngkat 4.6%
menjadi 6,6% di Ingris dan Wales pada tahun 1955-1966. Sedang London

pertambahan dari 7.7% menjadi 10,14%. "

% 1bid, 37
" Ibid. 38
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Pada pokoknya disebabkan oleh perubahan pandangan dan sikap
masyarakat tentang nilai-nilai moral khususnva vang berkenaan dengan masalah
seksualitas, [antara penvebab perubahan imi adalah berkurangnya pengaruh
agama, kehilangan rasa aman dalam kehidupan baru, kegagalan pendidikan dan
bimbingan orang tua dan pembinaan tentang seksualitas yang kurang tepat. Selagi
kekacuan seksual merupakan ancaman terhadap kehancuran sosial, maka disana
ada keharusan untuk memnjau keluarga,

b.Keretakan keluarga,

Keluarga adalah inti struktur masyrakat Antara suami dan istn tidak ada
lagi perasaan dan tenggang rasa yang mulia itu vang dikenal dalam keluarga
mungkin yang disebut oleh Al-qur’an dengan keluarpa vang sakinah, mawaddah
dan rahmah Ar-Rum:21). Hubungan antara saudara kandungnya, antara kerabat
dan sanak familinya tidak ada lagi rasa kasih sayang vang mengikat anggota
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keluarga yang utuh disampaing hubungan dengan sesama manusia di luar ikatan
keluarga. "

Hubungan manfaat timbal balik, kesenangan timbal balik dan kepentingan
timbal baliklah vang menjadi pengikat antara vang satu dengan vang lainnya. ™

Inilah yang mengikat antara kerabat dengan kerabat antara teman, dengan teman

seperli kata-kata seorang politisi barat. Kita tidak memiliki teman, tidak pula

musuh ada hanyalah kepentingan yang tetap.

2 1hid, 45
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Apakah disana ada vang lebih mulia, lebih abadi dan lebih tingg! pada cinta
ayah danibu ? Cinta inilah yang juga dimiliki oleh binatang selain milik manusia.
Namun sifat materialisme pragmatis individualis menyebabkan fitrah manusia
keluar dan kesuciannya. Lalu scorang ayah dan ibu menjual anak-anak mercka
tanpa tanpa mendengarkan apa kata hati mereka, sebab kepentingan matenil
mereka telah mengatur dunia di sekeliling mereka.

Rumah tanppa berantarakan (broken Home) yang disebabkan oleh
kebebasan pergaulan pria dan wanita, sehingga kasus perceraian sangat banyak.
Alabatnya banyak anak-anak dan rumah im vang tidak mendapatkan kasih sayang
orang tua sebagaimana mestinya maka dapat dimaklumi jika kepribadian mereka
telah memjadi goyah sejak awal dan mengalami gangguan psikologi, meskipun
secara fisik memiliki kebugaran prir;'na mereka mengalami keputusasaan dan

TR ik et s piti Srpores
itu para ahli psikolog tidak mampu menanggulangi penyakit sosial ini yang terus
bertambah dari hari kehan,

Bukan hanva kehilangan rasa cinta kasih bag anak-anak melainkan bag
orang-orang  dewasapun mengalami rasa tidak mendapatkan cinta kasih sejat
(depreved from parental love) vang tidak berangkat dan perhitungan untung rugi.
Barangkali imlah penyebab mengapa banvak orang menumpahkan cimta justru

kepada binatang piaraan, seperti anjing umpannyva uniuk dijadikan obyvek kasih

11 ibid, hal 46
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sayangnva, dari satu sisi dan untuk mi::ndapﬂtkan ketulusan dan kejujuran dari sisi
yang lain .
c.Kegelisahan jiwa.

Pesimis memandang hidup, canggung menghadapi kehidupan banyak
menverang masyarakat modem terutama penganut faham materiahisme, yang
s¢lalu mencan kesenangan dan kesejahteraan duniawivah dan imi sering
menghantut masvrakat modem. Sebab dalam jiwa mereka tidak ada jiwa
keimanan pada Tuhan dan hari kiamat dan nilai-nilai tinggi."* Dengan kata lain
mereka mengalami kehampaan atau kosongnya jiwa dar pengaruh ajaran agama,

Kekosongan jiwa dan kegehsahan jiwa senng terjadi pada  taraf
kesgjahteraan material yang tinggl yang dapat memungkinkan bagi setiap orang
dengan sarana dan prasarana hidup, untuk meraih kebghagian tap kebanyakan
mereka tidak  menemukan kebahagian  hakiki vaitu ketenangan jiwa. Sebab
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mereka tidak memiliki misi spritual,

Hasa kekosongan adalah perasaan vang paling menonjol bagi remaja di
Amenka, kosong, hilang damai dan tidak terhadap apapun. Mereka scbenamya
ingin hidup damai bersama diri mereka sendiri, dan bersama vang lain. Akan

tetapn sarat manusia di Amerika payah dan telah rusak kemudian media massa

menghancurkan sama sekali maka muncullah pil-pil obat-obatan, vitamin dan

 ibid, hal 65
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liquar yang dipakai untuk memperbaiki tubuh vang payah ini akanl yang
kecapaian,

Akibat dar kegelisahan dan rasa kosong dalam jiwa manusia di barat
adalah muncullah kelompok-kelompok yang dikenal dengan kaum hapies dan
Vagabond serta  kelompok-kelompok sejenis lainnya vang lahir dari dampak
peradaban materialistik bara,

Oleh karena itu, fenomena-fenomena semacam ini merupakan siuatu hal
vang wajar sckali bagi mereka vang mengalami krisis kegelisahan jiwa, sebagai
reaksi dan pemberontakan terhadap nilai peraban  materialistis konsumiif vang
mengalami kehausan spritual, yang tidak memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan, yang tidak memberikan penjelasan tentang tujuan hidup dan makna
keberadaan manusia dibumi,

d.Gangguan mental
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Krisis peradaban tidak hanya berhenti pada pengaruh-pengaruh yang
mengerikan, dekandensi moral, keretakan keluarga, kecemasan dan keterasingan,
melainkan lebih dan ity semua, 1a juga menambah jumlah penderita gangguan
mental dan saraf, -

Sejumlah besar orang vang mengalami cacat mental terdapat di penjara.
Akan tetapi perlu diingat banhwa kebanyakan orang gila yang berpendidikan dan

berwawasan luas masih bebas. Maka tidak mengherankan bahwa sejumlah

13 ibid, hal 68
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penderita saraf dan jiwa menjadi suatu petunjuk tentang kelemahan yang
berbahaya vang sedang dialami oleh peradaban modern dan bahwa kebiasaan pola
hidup baru tidak dengan sendininya membawa perbaikan bagn kesehatan mental
k.i.t-ﬂ..llh
e.Kriminalitas dan ketakutan
Tindakan kriminalitas merajalela vang pada gihrannya memimbulkan rasa
takul. Ketakutan adalah seburuk-buruk penderitaan manusia dalam hidup secara
pribadi maupun secara kolektif sebagaimana firman Allah SWT -
L o R SRR R E s Y L o 5 -
e e "-a.t e - { 3 *:;H‘ #.:J
# bt B T T 1 O P h sl S e e A
L Pyl g A G A1 il oS o8 K
- v F A g ""l. -
Artinva : " Dan Allah membuar perumpamaan satu negerl yang aman dan
digilib.uinsa. #EMEEHg i el o padid clighienya duer segalal empa napigentitifit hegese ac.id
iu lalu kufur akan nikmat-nimar Allah, Lantaran e Allah rasakan
mereka kelaparan dan ketakutan atas apa saja vang felah mereka
kerfakan. " r";-!'u—nu.ﬁf:”.?j‘lr
Dan contoh yang paling tepat saat ini adalah Amerika, negara nomor satu
dari sisi kekayaan dan kekuatan materinya, militernya dan kemajuan tehknologi

yang serba canggih. Yang hidup dalam ketakutan scbab sering terjadi tindakan

kriminalitas disegala tempat. Dengan adanya bahaya yang terus meningkat yang

" Thid, hal 68
" Depag R1, hal, 419
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mengancam  kehidupan manusia di scbuah negara terbesar, terkaya didunia.
bermuncullah wewenang dan tanggung jawab dari pemerintah atas keselamatan
nyawa warga dan harta bendanya setelah meningkatnya angka tindak kejahatan
secara meluas sesuai dengan hasil konsensus penduduk
Peradaban maju bidang materiil yang tidak dapat dikatakan secara mutlak
dan tidak dapat dikatakan mundur secara mutlak, Secara materiil, kita berada jauh
dibelakang mereka, akan tetapi kita lehih maju  dan pada mereka dalam
kebanyakan hal lainnya, sebab islam mempunyal potensi untuk menciptakan
makna hidup yang lebih berarti dan penting bagi kebahagian manusia. Jika dicari
oleh manusia hanya kebahagian, Aspek-aspek yang menjadi potensi yang dapat
membahagiakan manusia dalam  islam  adlah aspek  spritual, moral dan
kemanusian yaitu aspek-aspek yang memanusiakan manusia schingga dapat
kekal dalam hidupnva.
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C.KRITIK TERHADAP KEHIDUPAN MATERIA LISTIK
Pada dasarnya dalam kehidupan dunia kebutuhan terhadap materi atau harta
benda merupakan suatu kebutuhan vang tidak bisa terlepas oleh manusia, Hal ini
dikarenakan materi atau harta benda merupakan salah satu kebutuhan pokok yang
tentunya sangat berpengaruh terhadap manusia untuk mempertahankan hidupnya,
akan tetapi ada kalanya manusia sering lupa terhadap fungsi materi itu sendiri
dimana materi yang pada dasamva scbagai alat atau sarana bagi manusia untuk

beribadah kepada tuhan-Nya, justru semakin menjauhkan dinnya terhadap
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tuhannya, akibat materi menimbulkan celaka bagi manusia. Hal ini dapat kita lihat
dalam contoh kasus dalam sejarah peradaban manusia seperti vang diceritakan
dalam suci Al-qur'an vaitu mengenai kisah qorun, sesuai dengan firman Aliah

dalam surat Al-Qashas ayat 76, Yang berbunyvi |
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Artvmva 1" Sesungguhnve Oorun adalah termasik Eaum mrusa, moka g berlaku
wniava terhadap mereka, dan kami telah menganugeraitan keperdamyvea
I,n.:e.f-.":.-:udmfmm:m huria yang kunci-kuncimya sungzuh berat dipikul oleh
sejumilah vrang vang  kwar-kuar.  fingatlah  ketikn  kaumnva berkata
kepadanya @ “fanganial kamu terlalu bangga: sesungguhnya Allal tidak
mengukar orang-orang yang membangpakan diri” " -

Harta yang begitu banvak telah diberikan kepada Allah kepada Qorun,
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telah membuat dia lupa terhadap kewajibannya, malah membuat dia bangga serta

merasa bahwa apa yang didapatnya selama ini semata-mata karena ilmu yang ada

padanya, sebagai mana firman Allah, pada Surat Al-ghasos yang berbunyi -
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" Depag R1. hal, 622
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Artimva © " Qorun berkata -7 Sexungguhnyva aku hanva diberi harta ity karena
tmu yang ada padaku”. Dan apakah ia tidak mengetaln, hahwasanya
Allah sungguh telah membinasakan ummat-ummalt sebelumnva vang lebih
kual dert padanya, dan lebif banvak mengumpulkan harta? Dan tidakiah
periu E.Irii'ﬁ_ﬂ;i_'_l.-w kepada orang-orang vang berdosa itu, tentang dosa-dosa
mereka’,
Perasaan bangga terhadap apa vang dimilikinya, pada akhimya mendapat

adzab dari  Allah, sehingga Qorun beserta rumahnya dibenamkan oleh Allah

kedalam bumi. Sebagaimana vang telah difirmankan Allah pada avat berikutnya

yaitu surat Al-Ohosas ayat 81 vang berbunyi :
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Artimya 27 maka kami benamkanlah Qorun beserta rumbanva kedalam bumi

Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhuadap

Adzab  Allah. Dan tiadalah ja termasuk oreng-orang Or’ g el 1)
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Dalam ayat tersebut disebutkan tentang orang-orang terdahulu vang
materialistik, yang hidupnya sclalu dicurahkan dalam mengejar kekayaan
sehingga dalam akhir hayatnya bukan kebahagian vang dirasakan melainkan
 kesengsaraan dan penyesalan yang tiada artinya Demikian juga pada beberapa

riwayat lain seperti kisah Fir'un dan sa'labah  vang menerangkan bahwa

" Thid, Hal. 623.
 Thid, hal. 623
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kehidupan vang hanya mengutamakan kepentingan yang berbau materi hanya
akan membawa manusia pada kesengsaraan dalam hidupnya.
kesengsaraan vang dialamm oleh para pecinta materi atau harta benda
adalah dikarenakan lupa atau tidak mengerti terhadap fungsi harta itu sendin,
schingga mereka menjadikan  materi sebagai tujuan hidupnya, Sehingea
memnimbulkan  kosongnya milai-nilai kerohanian (Agama), akibatnva kemajuan
vang dicapai dalam kehidupan bukan menambah ketentraman hidup melainkan
Justru  mengakibatkan perlombaan atau bahkan pertentangan antar sesama
manusia. Manusia vang pada hakekatnya merupakan mahkluk sosial lama-
kelamaan berubah menjadi mahkluk yang egois, mementingkan diri sendiri. Sikap
demikian timbul dikarenakan manusia pada zaman modern mementingkan
sesuatu yang nampak (maten) dengan melupakan nilai-nilai spritual akibatnya
R R T Bt S A e L
kerohaman. Seorang Psikiater kenamaan Carl Gustav Jung, (Swiss, 1875-1967) ia
menyatakan bahwa | * berdasarkan pengalaman saya dengan jutaan pasien, saya
menjadi vakin masalah psikologis masa ki adalah masalah kerohanian, masalah
keagamaan, manusia zaman ini haus dan lapar akan hubungan vang kokoh dengan
kekuatan-kekuatan pikir vang terdapat dalam dirinva. Ini meliputi suara hatinya

yvang melangkah surut dihadapan manusia modern."'

H Loas. Leahiy, Fser Filsafear wontnek scesey kberd {Pustaka, Jakarta, 19%13, Hal 29
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Rasa cemas yang mercka alami dikarenakan ketiadaan makna hidup yang
sebanarnya akibat pengaruh materialisme. Sehingga mereka mengalami krisis
spritual atau kepersangan hidup. Dalam kondisi seperti itu dorongan-dorongan
vang paling murah hati didalam jiwa manusia tidak dapat pemuasan dan
mendorong pencarian secara kurang lebih sadar akan : * Makanan pengganti *,
vang kerap kali terjebak dalam kompensasi yang sangat aneh dan menyesatkan.
Karena tidak ada kenyataan-kenyataan yang diresapkan dikenal betul dan dihayati
schari-han, orang beralih mencari model-model (yang merupakan mode belaka)
vang cepat berlalu dan rendah nilainya untuk memuaskan secara simbolis dan
secara hayal belaka, kebutuhan yang tidak terpuaskan akan pelampuan diri dan
kebesaran pribadi yang tertanam dalam hati setiap manusia,

Akibat dari kegelisahan dan rasa kosong dalam jiwa manusia di Barat

digili bEl'EllﬁlLElsg . anc.l.l'ilgI I;:o'llll]gFFlﬁllu?) . ubliﬁ iﬁrgﬁg-lé?lgﬂ%pgh sg chﬂfi d dé]i':gﬁﬂ%]. u‘iiﬁgg.ﬂ arlc : ?dEhdui gﬂbiﬁtﬁl ill::]s-la .ac.id
Heppis dan Vegabon serta kelompok-kelompok sejenis lainnya, vang lahir
sebagai akibat atau dampak peradaban materialistik Baral. Fenomena ini
merupakan pemberontakan terhadap peradaban Barat yang materialistik
konsumtif yang mengalami kehausan spritual, yang tidak memberikan jawaban
atas pertanyaan kebingungan, vang tidak memeberikan penjelasan tentang tujuan

hidup dan makna keberadaan manusia dibumi. =

7 Qordlowi, Istam, hal 68
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Agak senada dengan pendapat Carl Gustav jung, seorang tokoh psikologi
asal Amenka Serikat yang bernama Rollo May vang lahir Tahun 1909, ia
menyatakan bahwa cin-¢in pgangguan kejiwaan yang diderita oleh orang-orang
abad kita seperti halnva abad-abad sebelumnya adalah ketidakbahagiaan hidup,
ketidakmampuan mengambil keputusan, misalnya keputusan vang berhubungan
dengan pernikahan, kekecewaan yang biasanva timbul karena hidup yan tidak
berarti, dan lain-lain.”" Hilangnya kesadaran akan makna yang sejati dalam hidup
i merupakan  ciri dan matenialisme zaman modern dimana manusia yang pada
dasarnya terdini dari dua unsur yaitu unsur jasmani dan rohani hanya terpenuhi
dari satu sisinya  saja sedangkan sisi rohaminya dikesampingkan akibatnya
manusia mengalami ketidak keseimbangan dalam hidupnya sehingga kebahagian
vang didambakan bersifat semu, kemajuan ilmu pengetahuan vang diharapkan
dapat memenuhi segala kebutuhan manusia ternvata tidak mampu memberikan
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dan memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek nilai-nilai transenden
suatu kebutuhan vital yang hanya bisa digali sumber wahwvu ialahi, akibat dari itu
semua maka tidak salah kalau akhir-akhir im kita Lihat dizaman yang serba
materialisme i banyak dijumpai orang vang stres, bingung, gelisah, pundah
gelana dan tertumpuh penvakit kejiwaan akibat tidak mempunyai pegangan dalam
kehidupan ini, iman keman, akan kemana dan untuk apa hidup ini 7 dan dari pada

itu timbul dekadensi moral,

* Rollo May, Marnsic mencari dirtmye (Mitea Utania, Jakarta, 1997), hal, 1
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D, Zuhud sebagai alternatif dalam kehidupan modern

Sejak pemikiran masnusia mencapal tshap positif dan fungsional sekitar
abad 19, kelndupan manusia melar memasuki babak baru yang amat berbeda
dengan kehidupan kurun waktu sebelumnya, lebih-lebih setelah muncul
kecendrungan global, sebagai akibat revolusi informasi dan teknologi kemunikasi
vang merupakakn cin khas dan zaman modern dimana nila-nilai kebendaaan
menempati urutan vang sangat vital sekali ™

Maten pada zaman modern mempunyal vang sanagat penting untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena itu aktivitas-aktivitas dalam hidupnya
bertumpu pada aspel materi saja. Dhiman peman agama (spritual) kurang
mempunyai  peranan  yang  begitu penting Mereka menganangap bahwa
permasakahan permaskahan dapat diselesaitkan dengan kemampuan otak. Akan

digilib. m@a g]gilf.jmdlgliﬁg}&tﬂg aﬁdﬂaﬁghgtu|%]saz§m%ndlgﬁgeﬂnsga;gﬁ dﬁé}fﬁgauﬁg ac.id

permasakahan, seperti kecemasan jiwa, dekadensi moral, kegelisahan jiwa,
gangguan mental, knminaliias vang pada gilirannva mengakibatkan rasa takut.

Problem terbesar dan terparah dalam kehdupan modern adalah peranan
vang ada pada manusia sckarang bahwa hidup imi telah kehilangan maknanva.
Sedangkan sentimen keagamaan dan tradisi somal lama, telah dikalahkan oleh
organisasi ilmu pengetahuan matenialistk dan fenomena-fenomena penstiwa-

perustiwa internasional vang kurang mempunyai arti bagi kehidupan. Aksbat

# Abdul Munir Mulkan, Porcediqua Dvelekino! AMusfim (penerhit Sipress, Tahun 1994), hal 3.
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muncul bahwa™ Tuhan telah mati” dikalangan masyarakat sckuler karena konsep
mengenai Tuhan melambangkan kesatuan alam secara kescluruhan, alam dan
segala maka manusia sekarang vang hidup tnpa petunjuk tuhan itu tak ubahnya
seperti sebuah kapal tanpa tempat berlabuh, tidak dapat berdin tenang, orang-
orang yang mempunyai pandangan bahwa tuhan sudah mati yvang mereka maksud
adalah kematian manusia tradisional vang mengambil makna hidupnya dan
hubungan antara materi dinnya dengan mahkluk-mahkiuk lain di alam ini. Jadi
pembahasan tentang makna dan pembuktian konsep baru bagi kata “tuhan™ dan
manusia inilah berangkat yang dikerjakan sekarang oleh abad kecemasan dan
keterasingan.”

Bukan rahasia lagi bahwa refleksi kesmanan abad modern telah kehilangan
esensinya dalam hati. Jika tidak boleh dikatakan sama sekali hilang dan hati,
dimatikan oleh faham matenalisme atau oleh penyakit kelengahan dan nafsu.
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Suara 1man telah memngglkan bilik-bilik hati dan lag mempunyai kekuatan dan
pengaruh sebagaimana sebelumnya.

Salah satu sifat yang harus diriliki oleh setiap orang dalam menghadap

maten yang kita semakin terus berkembang dan mekar di celah-celah kehidupan

kita adalah zuhud [ zaman akhir seperti ini tepat sekali orang berlaku zuhud

* Oordhowi, fsfam. hal 77
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untuk menyelamatkan din dan berbagal godaaan mater yang terus mengerumuni
kita setiap saat dan waktu ™"

Zuhud di sim bukan berarti tidak peduli terhadap maten dan keduniawian |
akan tetapn yang telah dimaksud zubud adalah menahan din dan hawa nafsu yang
berlebih-lebihan sehingga hatinya tidak akan terpengaruh oleh kemewahan dunnia
bagaimanapun bentuknya. Dengan kata lain zuhud berfungsi sebagai sarana untuk
menyeinbangkan anatara kebutuhan jasmanai dan rohani, Oleh karena itu zuhud
lebih mengarah kepada aspek spritual.

Bilamana orang mau mengerti dan menyadan akan hal itu pasti gejolak
hawa nafsunya yang ingin memperoleh lebih banyak dan kebutuhan akan hilang
dengan sendirinya dan berganti dengan sukap zuhud didalam maslah
kedumawian, Dengan demikian zuhud merupakan upava untuk memahami bahwa

g aten, G s sk, e ke, o, Sl kol prplt
olehnya. Dunia diambilnya sebagai sarana beribadah kepada Allah SWT Swi.™

Crang vang zuhed boleh saja mempunvai harta vang banyak dan
hendaknya dengan harta tersebul digunakan sebagai sarana bukan twjuan, sebab
tujuan hdup adalsh uniuk beribadah sebagaimana firman Allah dalam surat Ad
Dzanyat avat 56 vang berbunyi;

-~ ﬂ;",l--l-.l'

o R :.,"_.-:,.-I‘__,

™ Fatah, Kehichypan, hal, 88,

" Amin Syukur, Mengmogal Tavawnf, pustaka Pelajar, 1999, hal &1
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aminva: "Dan aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melamkan supaya

mereka menyembah-kKu”.

Oleh Karena itu harta benda hendaknva digunakan untuk bakti sosial
seperti membangun rumah sakit, madrasah dan lain-lain yang pada hakikatnya
dimaksudkan untuk mencan ndho Allah SWT.

Harta menuruut 1slam merupakan afat mendekatkan diri ridho Allah SWT
{bukan satu-satunva tujuan dalam kehidupan) sebapai jalan agar orang
mempunyal sikap dermawan, sebagar cara untuk meninggikan derajat seorang
mukmin dan memelihara kemulianya, juga sebagai srana untuk memajukan
masyarakat dan mengangkat martabatnyva serta mempertahankan dan
keeksistensinya.

Demikianfah maka bila kita perhatikan kehidupan para ulama mercka
selalu dalam keadaan tenang, tentram dan terlalu bernafsu didalam mencar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
rezekl. kehidupan selalu kalem, penuh kesadaran di dalam pergaulan itu semua
berkat sifat zuhud yang tidak dimilikinva.

Riranya cukup mengerti bagaimana pentingnya sifal zuhud bag setiap
orang mukmin, Apabila orang vang setiap harinya bukan tekun gesit. Tetapi sibuk

* dengan pekerjaannya tanpa mengzenal waktu mereka hanva mengejar kemewahan
dunia kupa kehidupan akhirat. Maka dalam keadaan vang seperti itulah kita
dituntut untuk bersikap zuhud agar selamat dan godaan materi yang menyesatkan

dan bahkan kadang-kadang menyeret manusia kedalam kekufuran.
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BAB IV
TINJAUAN
Para ulama mempunyai pemahaman yang berbeda mengenar makna atau
pengertian zuhud secara garis besar perbedaan tersebut dapat dibagt menjadi dua
bagian vaitu
|. Ulama atau tokoh vang mempunyai pengertian bahwa zuhud adalah suatu
sikap menjauhi dumia dan berpaling damnva semata-mata hal tersebut
dilakukan hanva untuk mencari kebahagian saja, karena mereka memandang
bahwa kehidupan dunia adalah sementara (tidak kekal} dibandingkan dengan
kehidupan akherat (ekstrim)
2, Ulama atau tokoh yang mempunyal pemahaman bahwa zuhud bukaniah suatu
sikap vang anti terhadap hal kedumawian dumia boleh dimiliki atau
digilib.uinkSE0anEan dunia, boleh dicari ictapi_ hendakny jangan sampat fal erseont c.id
menyebabkan kita melupakan kehidupan akherat atau menyebabkan kita jauh
dari tuhan. Harta boleh dimiliki akan tetapi hendaknya hanya diperuntukkan
kepada hal-hal vang bermanfaat. Oleh karenanya mereka menolak pandangan
negatif dari  dunia, menurut mereka kebahagian dunia dan akherat harus ~
seimbang (moderat).
Perbedaan pemahaman tersebut diatas didasan oleh situasi dan kondisi pada
masanva, selain itu adanva dalil-dalil {Al-Qur’an dan Hadist) yang cendrung mengarah
kepada maksud dan pengertian tersebut diatas, Adapun dalil-dalil {Al-Cur’an dan

Hadist vang cebndrung kepada hal tersebut diatas adalah :
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1. Dalil-Dalil Yang Mengarah Kepada Pemahaman Yang Pertama (Ekstrim)

a. Dalil Al-Qur’an

1) Al-gur’an dalam surat Al-munafiqun ayat 9, menvatakan :

a4 A T Ll EA ) ® o LT o
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Artinya: “ Hai orang-orang yang bfr.lmw:, Janganiah haria-hariamu dan anak-

anakmy  melalaikan  kamu  dari mengingar Allah. E.:.rr.;mg_ugpa yang
berbuat demikian maka mereka wulah orang-orang vang merugi®

2} Al Qurtan Surat al Ankabut avat 64, menvatakan:

PR P
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artinya " Dan taiadalah  kehidupan  dunia i melamkan senda purau dan
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Ayatl terscbut diatas menerangkan tentang kehidupan dumia yang merupakan
femapt oang-orang musrik bersenang-senang vang menyebabkan penvakit,
schingga 1a lalai terhadap tuhannya padahal kehidupan yang mereka sukai hanya

sementara 1a bakal habis ketetapan dan keabadian baginya,

' Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahaya, (Mahkota: Surabaya, 1984), 937
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3) Al Qur’an surat Lugman ayart 33, menyatakan:
-"‘-" L q...-:..- -~ LR SR T R e -_—,.-'J'_i,‘,..a; -
V00— PG % Vo Vil (S0 31 BN TG

o i.__.r'

ST BN el ST T av ;s oa s o ad BAp s
8y (SR W G ) Aey O T s L2 S5 )
DA B eSS 9 L

Artinya: “Walar Manusia beriagwalah kepada Twhanmu dan  tabutlah suats hari
(padu hari i) searang bapak tidak dapat menolong anaknva dan seorang
anak fidak dapal (pula) menolong bapaknya sedikipun, Sexungeufimeg jangi
Allah SWT adalah benar. Maka janganiah sekali-kali kehidupan dunia
F-?Empfr{a't:y.:.r.ﬁ:nn kam, dan jangan pula kamu rerperdava olelt penipu
syuitang.

b. Dalil Dalam Hadist

| Seperti dalam hadist Nabi SAW vang diri wayatkan oleh Amru bin Auf
ads i B J g, J6 206 3% 31,08 o
rl_.u_j_ ﬂwMHFJJu'JU%fJLP{ASH
1!-’ AR RS e O Vi CA T A S R ¥ R
digilib.Uinsa.ac:d ld%‘gi”é.uwnsa.qﬁﬂﬂ?g@dsqﬁﬁ%igﬁ&&ﬂsaﬂdé gflﬁiﬁﬁ?ujp%a.ac.id

LI e e R e S A T S Sy e B L
rﬂ;dﬁdy;}p.h.mww‘.ﬁblzj.m
Artinya " Dari Amru Bin Avf rasulolah Saw bersabda: * demi Allah sava Helak
menghwatirkan kafakiran atas kalian akan fetapi saya Mhawatir Jika
dunia diluaskan kepuda kamu sebagal manu diliaskan kepada orang-
orang sebelum kamu, aka kalion akan berlomba-lomba uniuk secelabai ~
oleh dunia sebagaimana mereka selaku oleh dunia.

Ibid. hal. 638,
" Depap BRI, 558

! Mustim, shahih Muslim, Jus 4, Bairut, daar. Alkutub Alllmivah, kal 2275
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2. Hadst Nab vang diri wavatkan oleh ka'ab bin byyad:

g e ﬁm‘,;..a@_ﬁh__'.w Ju_hujn;_d’f
A 1m,munﬁuu;

Artinya = Dari Kﬂ ‘ub Hin hyad berkata V' saya mendegar Rosululloh saw

bersabda ; " Sesungguhnya u-:fn.:rp ummal mempunyal fitnall, adapun
firnah wmmatky adalah harta "’

3. Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Abi Khalad:;

F..:;;JHP_LJJMMLSL:MJFJ JG J'u;:-‘}‘u- AR

.r':.ul'l_,.._.!' N

uuunf}u#mjuﬂ _mjhléﬂpw 1,,)1
tﬂng&

Artinva -dari Abi Kholad Rosulullah bersabda, fika kamu mendapatkan seseorang

vang tefah diberi kecwinwdan oF dunia dan sedikit bicara, maka dekarilah
digilib.uinsa.ag;@@@ﬂb.m_ngaﬂq;mtﬂ}gwla-,mnﬁ@ﬁﬁ@@gwn;umé.ac.id digilib.uinsa.ac.id

* A-Turmudzi, Al-dami Al-Shodedr Jics 3 (Bairut, Dzar Al-Rwiwk Alitmiveds TT) hal. 493
R Ei Majah, Seowrr Dby Mefohnr Sz JT (13a al baby, al Halabw, Beirug), hal, 1373,
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3. Dalil-Dalil Yang Menunjukkan Atau Mengarahkan Keseimbangan Hidup

{Moderat).
a. Dalam Al-qur'an {Surat Al-Qhasas ayat 77. )
LR N I e PR B x s
||_.-95r .-.....1-" -15"#&,5......&: ,m‘hlq;.:i-r}! ..Ll"--uJ.!l'I_]lLlfn:! :‘”
- o ‘..-‘l:__
4 .|__,|l'|l ] Aop o W R _.
:“f‘:‘“l ._._5.‘5 d_ul .,_J'I ,J'g_}"y'l ._.} L....d.'i'l ,n...r "‘:.' ._1..'!'. a.'-]l

" Pan carilah pada apa yang tefah dmnn::e'mh.{*un oleh .-'H.l'uh .Eepunhnzu
(kebwhagian)  negerl  akhirar, dan  junganiah  kemu  melupakan
kebahagianmu dari kenikmatan duniowi dan berbuat baiklah (kepada
arang fainj sebagaimana Allalhr SWT swi telah berbuat baik kepadamu
dun janganiah kamu berbuat kerusakan dimda bumi sesungguhnva Allah

SHT helak menyukai orang yvang berbuat kerusakan. ™

Artimva

b. Al-Qur’an Surat Al-Bagorah avat 201,

A s, PRV A B S LP A T
H_ Fom = - & ..J
3,5 5 a5 G g W U e
1.':J1 ._.J'I.LF-
digilib umsa ac,id. digilib.uinsa.ac.id di uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d di |I|b uinsa.ac.id
S ¥ Dan dianatara mere ugaaEJ orang vang be g relo 'a ya tuhan kﬂ!j%.' herilah
.i'ﬂrm kegmhugmn duma dan  akherat, dan perthalah kami dari siksa

meraka ",
3.Dalam Al-Qur’an Surat Al-jumu’ah ayat 9-10:"

3 e gy =g # T
_,_,J_,.g_'U'l 5":. ..}" 'nf.....sn_n_.._-.L'l P o .::f}'l...a.‘.-_ng.ﬁ_,.l 'n:'l l.;_.l. ol
P . I A ¥ 7 -"' #Fa 1..-1
2ol 3"l (g l:u(ﬂ,}urls:;_? ol ﬁ*rﬂ-‘

oy
5

:':-"i'.I

1|
L-:i "‘!"' R
_.r’ iy ‘} a * o LI Y
.Eigi 'IIJS':.'I“IJ-'-'I I....ﬂ_',.n J.*.-Jl _;‘J”l
Artinya " Har orang-orang vang beriman apabila diseru untuk mermn-;r.'.{wr
maka  bersegeralah  kamu  kepada

sembahyvang  pada harl fum'al,

* Depaz RI, hal, 623
¥ lbid, hal 49
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mengingar Alah dan finggalkan jual beli, yang demikicn itu lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui (08, 91 Apabila relah durunatkan
sembatyang maka bertebarlah  kapre dinka bumi, dan carilal karunia
Allafi SWT dan ingatlah Allah SWT banyak-bamyak  sepuya kamu
beruntung, (Al-Jumuah, [0).

Maksud avat diatas bahwa seorang mukmin tidak dilarang memetik duma
dan kebaikannya, sambil mengusahakan apa yang bermanfaat di akherat, seperti
sholat dimasjid sccara berjemaah, orang mukmin bekerja unuk duma akherat,
karena dunia merupakan jalan bagi akherat

1. Hadist vang dinwayatkan oleh Ibnu Majah menvatakan sebagai berikut;
o O | - ' L e, BT
gaila g &Sy Ji :F.LJL ¥ I3 e i 3 50

l_:t'i_f-l” mgf:gﬁ‘:,&ﬁl,;ﬂ

Artimva 2" Zufud terhadap ':.I"ur;!:-:i' -'.'Jrfﬁ-:mfﬂ.l't mengharamian vang halal dan hukan
pula menolak-menolak harta ekan teiapi zuhud terhadap dunia itu, atau
lebif berpegung kepada apa ditangan Allah SWT dari pada apa vang ada

digilib.uinsa.ag'li.;(ﬁugﬁgl igﬂéﬁkn%g.éc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Maksudnya adalah kita boleh mencari kemkmatan dunia sepanjang
kenikmatan yang kita peroleh tidak melanggar syanat serta menenma dengan
senang hati, segala vang diberikan Allah SWT baik itu kenikmatan kecil atau

besar,

2. Hadist vang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ;”

¥ Ibid. hal, 933
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g S der e s i ]

A8 &opf sl Sy oG A "JEJL;.x.‘i el

Artinva ;" Bekerjalah wniuk duniamu seakan-akan .'E‘ﬂ.lnu Frdupr untik xf'fumf.rn_m,
dan bekerjalah untuk akheratmu seakan-akan kamu ekan mati besok ™,

Maksudnya agar kita jangan jadi orang pemalas dalam artian bekena keras
untuk mencapai kebahagian duma tetapi di sisi lain juga mengajrkan kita untuk
banak-banyak beramal untuk mencapai kebahagian akherat karena kebahagian
(kesenangan) duma dan akherat sama-sama penting dan perlu dican.

c. Tokoh-Tokoh Yang Mempunyai Pemahaman Yang Ektrim Terhadap
Dunia (Mengutamakan Kehidupan Akherat)
1. Hasan Al-basri (wafat 110 H, dari Basrah)

2, Abu Yazid Thaifur Bin Isa Bisthamy, (wafad 260 H, atau 874 M) dan

Kharasan.

3, Junaid Al-bagdady, lengkapnyva Abul Qosim Junaid Bin muhammad Al-
digilib.uin@@&i&l},qgﬂﬁ&aﬁﬁ?ﬂrgﬂﬂﬁaﬂinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
L.  Tokoh-Tokeh  Yang Mempunyai Pemahaman Yang Moderat

heseimbangan Antara Dunia Pencaharian Kesenangan Di Dunia Akhirat.

w—

. lgbal (1290 H atau 1873 m)

[

Fazlur Rahman (1338 H atau 1919 M)

e

Hamka (1326 K atan 1908 M)

Oleh karena itu, perbedaan pemahaman diantara para ulama yaitu ulama

klasik dan uwiama modemn pada dasarnya didasari oleh situasi dan kondisi zaman

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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yang mereka lalui. Pemahaman ulama klasik ini didorong oleh pemahaman secara
sefihak terhadap avat-ayat maupun hadist yang bernada mendesknpsikan duma.
Pemahaman ni tidak bisa disalahkan sebab pemahaman ini sejalan dengan situas:
dan kondisi vang ada pada masa itu, karena prifaku politik dan ekonom penguasa
pada waktu itu dimana mereke terpesona oleh tipu daya terhadap pendidikan
ajaran agama. Schingga sebagian kalangan sufi melakukan penarikan din dan
keramaian duniawi vang pada waktu itu maksiat merajalela.

Pemahaman sepert itu  tentu tidak sesua denpan situasi dan kondisi
sekarang. Oleh karena itu pemahaman terhadap sikap zubud yang benar adalah
vang bersikap moderat, dimana dunia tetap kita can dengan tidak melupakan
tanggung jawabnya kepada urusan akherat, Dan dumia hendaknya dijadikan
ladang amal untuk mencapal kebahagian akherat kelak.

g i TR, Dol g g s v kb st
menghadapi problema antara lain tegadinya kesenjangan antara nilai-nilai
duniawivah dengan nilai-mlai ukhrowivah, akibatnya manusia teralienasi dalam
kehidupanmya dan merasa asing dan kehidupannya. Tasawuf adalah kendaraan
pilihan untuk mengatasi masalah im. Oleh karena tasawuf merupakan deminsi ™
esoterik atau deminsi dalam islam, vyang tidak dapat dipisahkan dan islam. dan
hanva 1slamlah yang dapat membimbing manusia untuk mencapai istana batin
vang penuh dengan kesenangan dan kedamaian. Inilah jalan kontemplasi islam
atau tasawul yang dapat dipraktekkan dimana-mana dan di setiap langkah

kehidupan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dalam kaitannya dengan problema masyrakat modern, maka secara praktis
tasawul mempunyai polensi besar karena mengenal dirinya sendir, dan akhimya
mengenal Tuhannya. Tasewuf dapat member jawaban-jawaban terhadap
kebutuhan spritual mereka akibat pendewaan mereka terhadap selain tuhan,
seperti mateni dan sebagainya.

Bag tasawufl penvelesaian dan perbaikan keadaan itu tidak dapat dengan
sempurna hanya dicari dalam kehidupan lahir, karena kehidupan lahir itu hanya
merupakan gambaran atau akibat dari kehidupan manusia yang digerakkan oleh
tiga kekuatan pokok yang ada pada diri manusia, yaitu akal, syahwat dan nafsu
amarah. Jika ketipanya dapat diseimbangkan, maka hidup manusia akan menjadi
normal. Dengan kata lain perdamaian itu terletak pada keseimbangan.

Zuhud yang merupakan salah satu magam vang sangat penting dalam
tasawufl sesuai ajarannya mengajarkan  untuk hidup sederhana, wajar, integratif,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
inklusif dan aktif dalam berbagai kehidupan di dunia ini, sebagai mana telah
dicontohkan oleh Rosulullah Saw. dan sahabatnya

Selain sebagai magam dalam tasawufl 1a juga merupakan moral islam,
dalam posisi i tidak berart suatu tindakan pelanan dan kehidupan dunia nyata ™
ini, akan tetapi adalah suatu usaha mempersenjatai din dengan nilai-nilai rohaniah
vang baru akan menegakkannya saat menghadapi problema hidup dan kehidupan
vang serba materialistik, dan berusaha merealisasikan keseimbangan jiwanya
schingga timbul kemampuan menghadapinya dengan sikap jantan. Kehidupan ini

hanyalah sekedar sarana, bukan tujuan. Hal ini tidak berarti suatu usaha

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pemiskinan, akan fetapi dunia dan meteri itu dimiliki dengan sikap tertentu, vakni
menyiasatinya agar dunia dan materi itu terjadi bernilai akhirat, semuanya
dijadikan sarana beribadah kepada Allah Swi.
Untuk bersikap terhadap dumia itu ditanamkan sikap gana’ah (menerima
. apa adanya setelah berusaha), tawakkal (berserah diri atas sepala usahanya), sabar
(tabah dalam menghadap keadaan dirinya, baik nikmat maupun musibah) syukur,
dan sebagainva. Sebagai akibal modermsasi dan industrialisasi, kadang-kadang
manusia mengalami degradasi moral vang dapat menjatuhkan harkat dan
martabatnya, meluncur bagaikan binatang, bahkan lebih hina dari padanya Ini
adalah akibat dari adanya mass culture tersebut. Berbagai perilaku amoral sering
dilaporkan melalui media massa.

Memang diakui bahwa manusia dalam kehidupan selalu berkompetisi
dengan hawa nafsunya vang selalu ingin menguasainya, agar posisi seseorang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dapat terbalik, vakni hawa nafsunya dikuasai oleh akal vang telah mendapat
bimbingan wahyu, dalam dumia tasawuf diajarkan berbagai cara, seperti rivadah
(Tatihan) dan mujahadah (bersungguh-sungguh) dalam melawan hawa nafsunya
tadi. Dengan jalan ini diharapkan seorang mendapatkan jalan vang diridhai Allah ™~

awl,
Kehidupan modern seperti sekarang ini sering menampilkan sifat-sifat yang
kurang terpuji, terutama dalam menghadapi mateni yang gemerlap ini. Antara fain

sifat at-tama’ vaitu sifat loba dan sifat al-Hirs, vaitu sifat keinginan vang berlebih-
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lebihan terhadap materi Dari sifat ini tumbuh perilaku menyimpang seperti
korupsi dan manipulasi.

Al-qur'an sebagai kitab suci islam yang isinya telah diwujudkan dalam
perilaku nabi Muhammad Saw, khususnya mengenai zuhud, beliau telah
memberikan uswah (suri tauladan) kepada ummatnya untuk hidup integratif dalam
segala aspek kehidupan, dan aktif ditengah-tengah masyarakat.

Oleh karena itu seorang mukmin tidak dilarang menikmatinya secara wajar
dan proporsional, sepanjang tidak mengalahkan akhirat dan melupakan Allah Swi,

Dengan landasan diatas, setiap orang islam dilarang mengisolasikan diri
dari kehidupan im, dan ekslusif. Sebaliknya mereka wajib bekerja keras, mencan
bekal hidup di duma, dan hasiinva diperuntukkan bagi kebaikan, Duma im
tempat berkiprah dengan amal shaleh, yvang hasilnya akan dipetik kelak diakhirat.

s ke iy i engn, gt ekt g
mempunval tugas untuk memakmurkan, menegakkan kebenaran dan keadilan,
motivator dan dinamisator pembangunan.

Sikap manusia terhadap dunia sebagaimana vang telah diharapkan dan
dituntun oleh al-gur'an itu, mempunvai nilai sangat posistif dan merupakan
senjata vang ampuh bagi manusia dalammenghadapi kehidupan, khusunya di abad
madern ini vang sarat dengan pr::;EIema, baik psikis, ckonomis, dan etis. Zuhud
dapat dijadikan sebagai benteng membangun diri dalam menghadap gemerlapnya

meter.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
s —




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin%ﬁgac.id

BAB YV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan vang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya dapat

ditank kesimpulan sebagai benkut

I. Bahwa wvang dimaksud dengan zuhud adalah suatu sikap yang membawa
penganutnya mempunyai pandangan yang khusus terhadap duma, dimana mereka
tetap bekerja dan berusaha, akan tetapi  kehidupan dunia itu tidak menguasa
kecenderungan  kalbu mereka, serta tidak membuat mereka mengingkan
Tuhannya, Oleh karena itu zohud disini tidak  harus bersyaratkan kemiskinan
bahkan terkadang seseorang itu kaya, tapi disaat vang sama dia harus bersikap
zuhud, sehingea dengan adanva sikap zuhud, seseorang diharapkan dapat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

membantu saudsranya  yang memerlukan bantuan yang berupa maten atau harta
benda, Zuhud dalam pandangan Islam mempunyal makna, hendaklah seseorang
menjauhkan dirinva dari hawa nafsunva. Dengan kata lain hendaknya ia
membebaskan dinnya secara penuh dan segala hal vang dapat menghalangai ™
hubungannya dengan Allah SWT, Dan juga manusia.

2. Sikap zuhud di era modemn sangat relevan sekali untuk dipraktekkan. Hal im
dimaksudkan agar seseorang & dalam mencari harta benda bisa mawas din
sehingga 1a bisa selamat dan podaan maten vanga menyesatkan, dan bahkan

kadang-kadang wmaten menyeret manusia kepada kekufuran. Dengan adanva
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sikap zuhud dizaman modermn im diharapkan manusia dapat terhindar dan
tindakan-tindakan yvang mengarah pada pelanggaran hukum agama, dan jiwanya
akan tentram serta selamal dan penvakit-penyakit spintual yang umumnya
banyak melanda masyarakat di mman_rm::de.rn yang serba matenalistik.

B. Saran-saran

i zaman modermn im dimana tuntutan-tuntutan akan hal-hal yang berbau mater
merupakan suatu keharusan unfuk dipenuhi karena tanpa mater manusia akan sulit
mendapatkan kesejahteraan di dalam mengarung kehidupan. Karena bagarmanapun
manusia sangat butuh terhadap maten atau harta benda. Akan tetapi sikap hidup yang
hanya memandang aspek maten saja tidak cukup untuk mendapatkan kebahagiaan.
Oleh karena ilu agama [slam tidak membenarkan suatu sikap hidup yang hanva
mengejar maten belaka dengan melupakan aspek spinitual. Salah satu sikap yang

digﬁ?kﬂfing;?g?ﬁjk%?giﬁg%msakglc‘?%ug?;Iiﬁﬂﬁwsﬁ?&dﬂﬁ?ﬁmdﬁsﬂ% ?:Illlgli ib.?u-ui];%g'.ac.id

Dimana hati seseorang jangan sampai terpaut atau terikat oleh maten dalam artian
maten jangan sampal menghalang dinnya dalam hubunganmnya dengan Allah SWT
dan manusia. Mater atau  harta benda boleh dican dan hendaknya materi atau harta

benda tersebut dijadikan alat atau sarana, bukannya sebagai tujuan.
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